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ABSTRAK

MUTHMAINNAH MANSYUR. Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil
Zakat, Infaq, dan Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen
Syariah). (dibimbing oleh Bapak Muhammad Kamal Zubair dan Bapak Argam Majid).

Zakat merupakan salah satu instrumen pondasi ajaran syariat Islam bagi
pemeluk Islam. Zakat bagi perkembangan ekonomi umat Islam merupakan suatu
bagian yang sangat penting karena dapat meningkatkan perekonomian umat.
LAZISMU Kota Parepare merupakan lembaga amil nasional dimaksudkan sebagai
institusi pengelolan zakat yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari
penyelesaian masalah (Problem Solver) sosial masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengelolaan zakat berupa
penghimpunan dan pendistibusian yang ada di lembaga amil zakat, infag, dan
shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare dengan menggunakan tolak
ukur dari_teori_George R. Terry mulai dari_proses. perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, hingga pengawasan.

Metodelogi penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data“pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian ini di simpulkan bahwa : (1) sistem penghimpunan
zakat di LAZISMU Kota Parepare dilakukan dengan cara penyebaran pamflet, baliho,
brosur, presentasi langsung ke muzakki, penyebaran proposal ke lembaga-lembaga,
pemberitaan media cetak maupun sosial, layanan penjemputan zakat ke pihak donatur,
transfer| rekening serta penyerahan langsung ke sekretariat LAZISMU Parepare. (2)
sistem pendistribusian zakat di LAZISMU Kota Parepare diberikan ke 8 asnaf
penerima zakat dalam bentuk bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial.

Kata kunci: Pengelolaan, Zakat, LAZISMU, Manajemen Syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Problema kemiskinan masih menjadi masalah klasik negeri ini yang masih

belum bisa terselesaikan. Kemiski ari semakin mengemuka terutama di

berbagai daerah di Indon rukan ekonomi
bangsa yang jumlah orang miskin di
isalah sosial
gan zaman
karang ini, masih ban Dnesia yang
layak dan sejahtera ma Jan harapan

. Dengan demikian, tent ulasi yang

eminimalisir angka kemiskinan. ikian, salah

rahmatan lil’alamin maka zakat mampu untuk menciptakan suatu tatanan sosial yang
penuh kedamaian, keadilan, keharmonisan di antara keragaman yang ada.
Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat

penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari

"Wawan Hermawan, Politik Hukum Zakat di Indonesia, dalam Jurnal Pendidikan Agama
Islam-Ta’lim vol. II no. 2, 2013, h. 79.
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sisi pembangunan kesejahteraan umat. Didalam Al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh
ayat yang menyajarkan kewajiban shalat dengan kewajiban zakat dalam berbagai
bentuk kata.? Zakat sebagai salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan

sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan pembangunan ekonomi

umumnya, dalam Islam dapat menje asarana untuk menolong, membantu dan

membina para mustahiq. akat merupakan p erintah Tuhan

yang harus dilaksana a diinterpretasik penunaian zakat memiliki

urgensi g de pendirian sholat. Oleh sebab itu, wajar Khalifah Abu

lam Islam memiliki m ndamental.

an aspek-aspek ketuha dan sosial.

k-asp hanan adalah banyak t-aya ur’an yang

alah . Sedangkan dari aspek keadi ial, p zakat dapat

gai satu kes terpisahkan pencapaian

sosial-ekono arakatan. Zakat okan  dapat

kesenjangan g kaya dan Disamping

itu, za i ekonomian,

a kewajiban

untuk menunaikan zakat bagi umat Islam merupakan jalan yang paling utama untuk

Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani,
2002), h. 2.

®Saleh al-Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 244.

*Nuruddin, Zakat Sebagai Instrument Kebijakan Fiskal, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 2.
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menyelesaikan kesenjangan sosial. Di samping itu, dengan berzakat, maka orang
tersebut bisa merealisasikan sifat gotong royong dan tanggung jawab sosial kapada
masyarakat Islam.’

Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan pemanfaatannya.
Zakat hendaknya diberikan oleh seorang wajib zakat (muzakki) kepada penerima
zakat (mustahik) yang sesual dengan Kkriteria tertentu menurut agama. Agar
pelaksanaannya dapat.efektif Yusuf Qardhawi, salah satu cendekiawan muslim Mesir

menyatakan :

“Urusan zakat sebaiknya jangan dikerjakan oleh muzakki (orang yang
mengeluarkan zakat), melainkan dipungut oleh petugas zakat yang telah
ditunjuk oleh negara (dalamkonteks Indonesia adalah Badan atau Lembaga
Amil Zakat)”.°

Untuk melaksanakan pengelolaan, penghimpunan dan pendistribusian zakat,
maka pemerintah mendirikan lembaga yang disebut dengan BAZNAS (Badan Amil
Zakat Nasional) yang berdiri di lbu kota negara. BAZNAS mempunyai kewajiban
untuk melaporkan kepada pemerintah tentang perkembangan zakat melalui menteri-
menteri. Sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang Nemor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat bahwa BAZNAS melaporkan hasil dari pengelolaan
zakat secara tertulis kepada Pemerintah atau Presiden melalui Menteri atau Dewan
Perwakilan Rakyat paling sedikit setiap“satu tahun sekafi.’

BAZNAS dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Lembaga Amil Zakat

(LAZ) dalam pengumpulan, pendistribusian dan pengelolaan. Dalam pembentukan

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami Wa 'Adilla, terj. Agus Efendi dan Baharuddin, Zakat
Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Rosdakarya, 2000), h. 86.

®UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Zakat dari Pemberdayaan ke Pengentasan Kemiskinan,
http://appdev.uinsgd.ac.id/new/uncategorized/zakat-dari-pemberdayaan-ke-pengentasan-kemiskinan/
(Diakses pada tanggal 13 Maret 2018).

"Republik Indonesia, “Undang-undang Rl No.23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat”,
Bab I, Pasal 7.


http://appdev.uinsgd.ac.id/new/uncategorized/zakat-dari-pemberdayaan-ke-pengentasan-kemiskinan/

LAZ harus mendapat izin dari Menteri yang khusus bertugas dalam pengaturan dan
pengelolaan zakat dengan memenuhi beberapa syarat yang sudah ditentukan. Di
samping itu LAZ juga berkewajiban untuk tetap melaporkan hasil dari
pendayagunaan zakat yang sudah dikelola kepada BAZNAS. Zakat yang sudah
disalurkan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat (BAZ) bisa
disalurkan secara konsumtif untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau
secara produktif yaitu diberikan untuk membantu masyarakat dalam menjalankan
usahanya yang sudah dirintisnya atau yang belum dimulai.

Salah satu Lembaga Amil Zakat yang peduli terhadap masalah ekonomi yaitu
Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah atau lebih dikenal dengan
nama LAZISMU. Di mana sejak tahun 2002 LAZISMU berusaha meningkatkan
pemberdayaan ekonomi yang masih banyak diselimuti oleh kemiskinan dan
kurangnya pendidikan.

LAZISMU merupakan salah satu lembaga di antara berpuluh-puluh lembaga
amil zakat yang ada di Indonesia. LAZISMU berasal dari salah satu ormas Islam
tersebar di Indonesia yaitu Muhammadiyah. LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat
nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan
secara produktif dana zakat, infag, shadagah, wakaf dan dana kedermawanan lainnya
baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya./LAZISMU berdiri
sejak tahun 2002 dengan ditanda tanganinya deklarasi oleh Prof. Dr. HA. Syafii
Maarif, MA yang kemudian disahkan' oleh Menteri Agama Republik Indonesia
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional dengan SK No. 457/21 November 2002.°

LAZISMU berdiri di Indonesia dikarenakan beberapa faktor, yang pertama

8Lazismu, Latar Belakang Lazismu, https://www.lazismu.org/latarbelakang/ (Diakses pada
tanggal 10 Maret 2018).


https://www.lazismu.org/latarbelakang/

yaitu Indonesia masih diselimuti oleh kemiskinan yang jumlahnya semakin
meningkat, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah.
Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial,
meningkatkan sumber daya manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan.
Indonesia dikenal dengan negara yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia,
sehingga Indonesia memiliki peluang dalam pengelolaan zakat, infag dan shadagah.
Akan tetapi potensi yang ada di Indonesia ini belum bisa dikelola secara maksimal
sehingga pengaruh 'dari pengelolaan ZIS ini tidak akan terlihat secara signifikan
untuk menyelesaikan masalah yang ada di Indonesia terutama masalah kemiskinan.’
Dengan| adanya pengelolaan ZIS (Zakat, Infag dan Shadagah) pada LAZISMU
diharapkan dapat menciptakan keadilan dan kesejahteraan terutama dalam bidang
ekonomi yang dapat menjadi lembaga pengelola ZIS yang menyebarkan manfaat
kepada masyarakat.

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota
Parepare adalah salah satu lembaga amil zakat yang belum lama berdiri. Karena
masih baru inilah yang menarik bagi penyusun untuk mengadakan penelitian di
LAZISMU Kota Parepare. Sebagai Lembaga Amil Zakat yang baru LAZISMU
Parepare dapat dikatakan mencapai hasil yang memuaskan. Dana yang dikumpulkan
dari zakat, infaq, shadagah, wakaf, dan dana keagamaan lainnya pada tahun 2017
berhasil mencapai angka 2 milyar lebih. Dalam hal penghimpunan zakatnya pula,
LAZISMU kota Parepare bahkan dinobatkan sebagai penyetor zakat terbanyak antara
pengurus LAZISMU se-Sulawesi Selatan.™

°Lazismu, Latar Belakang Lazismu, https://www.lazismu.org/latarbelakang/ (Diakses pada
tanggal 10 Maret 2018).

19 azismu, Lazismu Parepare Penyetor Zakat Terbanyak, https://www.lazismu.org/lazismu-
parepare-penyetor-zakat-terbanyak/ (Diakses pada tanggal 10 Maret 2018).


https://www.lazismu.org/latarbelakang/
https://www.lazismu.org/lazismu-parepare-penyetor-zakat-terbanyak/
https://www.lazismu.org/lazismu-parepare-penyetor-zakat-terbanyak/

Berangkat dari fenomena ini penulis bermaksud menjadikan sistem
pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Parepare ini sebagai objek penelitian skripsi
dengan judul “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan

Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lat a penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

121

1.2.2

1.3

1.3.1 Amil Zakat

1.3.2 Amil Zakat

1.4.1 Kegunaan Teoritis
1.4.1.1 Untuk memberikan kontribusi intelektual terhadap wawasan ekonomi
syariah, khusunya dalam bidang pengelolaan zakat, serta sebagai bahan
rujukan dalam peningkatan dan proses perkulihan di IAIN Parepare
khususnya Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Jurusan Hukum Ekonomi

Syariah.
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1.4.2 Kegunaan Praktis
1.4.2.1 Bagi penulis, untuk menerapkan pengetahuan yang peneliti peroleh selama
menempuh perkuliahan pada Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Jurusan

Hukum Ekonomi Syariah 1AIN Parepare.

1.4.2.2 Bagi akademisi, sebagai _ir i atau referensi penelitian yang akan

datang dan diguna erbandingan dalam menyususn

1.4.2.3 konsep
1424
katan kualitas pengelo
repare, untuk dapat me
embaga amil zakat yang
1425

mil Zakat secara umum, b al, provinsi,

ga kabupaten untuk lebih

gkatkan pengemb

14.2.6 pemerintah, membantu

erikan linEaPsnl R]E)Iaan zaka
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan masalah Pengelolaan Zakat,

diantaranya penelitian yang dila Reski Amalia, ”Efektifitas Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor engelolaan Zakat (Studi Pada

pulan bahwa pelaksanaan

gb ilayal . n
ak elola karena masyarak
nal. elaksanaan pendistribu
eka isalurkan kepada fakir

an kolah yang kurang mampu,

a
urus BAZ K

engumpulkan

KUA serta

sed zakat dari
mpu
pen
uku
ngk
erikan dana masyarakat

ya lemah yan

Skripsi yang ditulis alimah, “Motivasi var Zakat di

Zakat nfeq, e Sholdgbl? Vhihaitinadiyah (LA

dalam uan zakat,

i
)

pendapatan, dan kredibilitas secara a-sama mempengaruhi secara signifikan

terhadap motivasi membayar zakat."?

Y“Reski Amalia, “Efektifitas Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat (Studi Pada BAZ Kec. Watang Pulu Kab. Sidrap Rappang)”, (SKripsi Sarjana:
Jurusan Syariah: Sidrap, 2013).

Nur Halimah, “Motivasi Membayar Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq, dan Shodagqoh
Muhammadiyah (LAZISMU) Ngrombo”, (Skripsi Sarjana: Manajemen Bisnis Syariah: Surakarta,
2017).
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Pahril Husaeni dengan judul ‘“Peran
Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Banyumas
dalam Meningkatkan Perekonomian Kaum Dhuafa ”, dalam tulisannya menerangkan
bahwa peran dari Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) dalam
meningkatkan perekonomian kaum® dhuafa di implementasikan pada program
pemberdayaan ekonomi umat di antaranya melalui program UKM Berdaya dan
Ternak Mandiri. Di antara peran-peran LAZISMU dalam meningkatkan
prekonomian kaum ‘dhuafa yaitu pertama sebagal penyedia dan penyalur modal
usaha bagi kaum dhuafa. Kedua melakukan pendampingan terhadap usaha yang
mejadi binaan LAZISMU agar semakin berkembang. Tapi, untuk pendampingan
pemberdayaan ekonomi saat ini di LAZISMU belum berjalan maksimal karena
terkendala oleh beberapa faktor di antanya sumber daya manusia (SDM) yang
bekerja di LAZISMU masih belum kompeten, dikarenakan bukan merupakan lulusan
sarjana 'sosial, kurang aktifnya para mustahig dalam mengikuti program yang
diadakan oleh LAZISMU, pendampingannya kurang maksimal, serta kurang
amanahnya para penerima bantuan‘modal usaha dalam melaksanakan usahanya.*?

Perbedaan mendasar dari penelitian terdahulu dengan yang penulis teliti. Pada
peneliti pertama fokus kepada efektifitas pengelolaan: zakat berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011, peneliti kedua fokus melihat pada hal yang
memotivasi muzakki membayar zakat'di LAZISMU, dan peneliti ketiga fokus kepada
peran LAZISMU dalam meningkatkan perekonomian kaum dhuafa. Sedangkan
dalam penelitian ini penulis lebih fokus terhadap sistem pengelolaan zakat berupa
penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dilakukan oleh LAZISMU Kota

Parepare.

pahril Husaeni, “Peran Lembaga Amil Zakat, Infagq, dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Banyumas dalam Meningkatkan Perekonomian Kaum Dhuafa”,(SKripsi Sarjana: Prodi
Hukum Ekonomi Syariah: Purwokerto, 2018).
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Konsep Zakat
2.2.1.1 Pengertian Zakat

Zakat adalah hak Allah swt berupa harta yang diberikan oleh seseorang (yang

kaya) kepada orang-orang fakir. Ha disebut dengan zakat kerena di dalamnya

terkandung penyucian ji Jengan kebaikan-kebaikan, dan

ata zakat adalah az-zakah

yang ka akat. Orang
yang be A 3 3 suai dengan

firman

P

itu kamu
k mereka.
ereka, dan

cinta yang
sifat-sifat
ereka. Kata
kali disebut
dalam satu konteks dengan shalat, dan dari 30 kali sebutan tersebut, terdapat 8

sebutan yang berada pada surat-surat yang turun di Makkah dan sisanya berada pada

4sayyid Sabig, Fighus Sunnah, terj. Moh. Abidun, Figih Sunnah 2 (Cet. IV; Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2012), h. 41.

S Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Marwah, 2009), h. 203.
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surat-surat yang turun di Madinah.’® Zakat juga disebut ibadah amaliyah yang
termasuk dalam rukun Islam ketiga setelah syahadat dan shalat, maka
konsekuensinya sebagai umat Islam diwajibkan menunaikan zakat bila telah

memenuhi syarat dan rukunnya yang disyariatkan dalam Al-Qur’an. Apabila tidak

ditunaikan maka orang tersebut dosa, atau tidak dibersihkan hartanya

karena sebagian dari harta ki ib zakat menjadi pihak menerima

oleh setiap
muslim ji C sangat kuat

um nash yang sudah pa

iS558

shalat, tunaikanlah zakat dan ru

lah b

. - - ; s 2
158 ~ 2l 1 5lecs

£ @ .

2
f‘/’a’s //9 -

mal s_ale_h_,
dapat pahala di sisi

m akat, mereka me
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

Tuhannya. tidak ada kekhawatirz
bersedih hati”.!®

®yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Cet. VII; Bogor: Pustaka Lentera Antar Nusa, 1999), h.39.
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.
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Q.S Al-An’am/6: 141

41—‘=‘ Lﬂ«-‘; @Jjb J>=~‘b “J}:; ?\'93 o ‘“Jf;'; O Uﬁ‘ 641‘ 345
.\_/'\2/‘;:}( 5 Y:‘U‘ ‘jﬁjwé Y) aabl.\a:-/y ;u_>-

Terjemahnya:

“Dan Dialah yang menjadi bun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon ko :

zaitun dan delimg
(rasanya). Make
berbuah, dan
disedekahkan

arnanya) dan tidak sama
am-macam itu) bila Dia
netik hasilnya (dengan
kamu berlekl)gh-lebihan.

zakat yang dikeluarkan
k membersihkan jiwa y.

atau zakat harta, yaitu zakat rkan untuk
bersihkan ha tertentu.”

b dizakati mel

atang tegk hewan eliputi hewan besar

merupakan tambang elok

harta yang

: unta, sapi,
domba.

yang selain
iga sering dijadikan perhiasan. Emas dan
perak juga dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke waktu, Islam

memandang emas dan perak sebagai harta (potensial) berkembang. Oleh

YKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 146.

2Apu Arkan Kamil Attaya, Antara Zakat, Infak, dan Shodagah, (Bandung : CV Angkasa,
2013), h. 38.
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karena syara”™ mewajibkan zakat atas keduannya, baik berupa uang,
leburan logam, bejana, souvenir, atau yang lain. Termasuk dalam
katagori emas dan perak, adalah mata uang yang berlaku dari waktu ke

waktu di masing-masung Negara. Oleh karenanya segala bentuk

penyimpangan uang S ngan deposito, cek, saham, atau surat

berharga lainn ori emas dan perak, sehingga

rakan dengan emas dan

n mersil) dan
apat diuangkan. Pada e pera i , asal
, maka tidak diwajibkan s ba

2.2.1.3. n, adalah semua yang tuka diperjual-

berbagai jenisnya, seperti: alat, , makanan,
dan i tersebut kan secara

rs i PT, koperasi

sil pertanian,

nilai ekoMerEiPNRTEumbian, S ayur, buah-

-tumbuhan a aman yang

perut bumi yang memiliki nilai ekonomis seperti: emas, perak, timah,
tembaga, marmer, giok, minyak bumi, batu-bara, dan lain-lain.
Kekayaan laut yang dieksploitasi dari laut seperti mutiara, amabar,

marjan, dan lain- lain.

ZAbu Arkan Kamil Attaya, Antara Zakat, Infak, dan Shodagah, h. 39
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2.2.1.3.2.6 Rikaz, adalah harta yang terpendam dari zamat terdahulu atau biasa
disebut dengan harta karun. Termasuk didalamnya harta yang ditemukan
dan tidak ada yang mengaku sebagai miliknya.

2.2.1.4 Syarat-Syarat Kekayaan Wajib Zakat (Muzakki)

Zakat merupakan kewajiban etiap muslim, baik laki-laki maupun

perempuan. Zakat diwajib arta dengan berbagai syarat yang
harus dipenuhi. Syarat dibuat untuk oembayar zakat agar dapat

engan rela hati sehingga target suci disyariatkannya zakat

lah kemempuan pemili ent kan barang
milikn : ngan orang lain pad dat kewajiban

disyaratkan karena pada da zaka I pemilikan

dan pe untuk oran akan terealis

urna.

adalah bertambah akibat pembiakan dan perdagangan, sedangkan secara tidak

konkrit adalah kekayaan itu berpotensi berkembang baik berada ditangan pemilik

*’Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 7.

ZKurnia, H.Hikmat dan H.A.Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Qultum Media, 2008),
h. 11.
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harta maupun ditangan orang lain atas namanya.*
2.2.1.4.3 Diperoleh dengan Cara yang Baik
Dipersyaratkannya harta milik sebagai syarat wajib zakat membuat kekayaan

yang diperoleh dengan cara yang tidak baik dan haram tidak termasuk ke dalam

wajib zakat. Misalnya kekayaan diperoleh dari perampasan, pencurian,

penipuan, penyogokan, riba nya yang diperoleh dengan jalan

atu ukuran

tertentu i i ) at ini mer esep: lama fikih.

Nishab

atas harta tidak wajib kan ukuran

bani kewajiban zakat. rif z

dah mencapai nishab, atas nishab

rkembang ju s melebihi
ok. Hal itu k ebutuhan bia h seseorang

disebut arena yang

Pemilikan sempurna yang kita jadikan persyaratan wajib zakat dan harus

lebih dari kebutuhan primer di atas haruslah pula mencapai nishab yang sudah bebas

24yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, h. 138.
Zyusuf Qardhawi, Hukum Zakat, h. 131.
%Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 93.
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dari hutang. Jika masih ada tanggungan hutang maka itu tidak bisa dikatakan
kepemilikan sempurna, karena masih ada hak orang lain yang harus dikembalikan.
2.2.1.4.7 Berlalu Setahun

Berlalu setahun adalah ketika harta berada di tangan si pemilik sudah berlalu

masanya dua belas bulan Qamariyah aratan setahun hanya buat ternak, uang,

dan harta benda dagang yan dalam istilah zakat modal. Hasil
pertanian, buah-buahg , dan lain-lainnya yang

sejenis, tidaklah dipersyaratkan satu tahun, harta ini wajib dikeluarkan zakatnya

begitu mendapatkannya stilah zakat

orang-orang
inya, untuk
Allah dan
F%pan yang
yang dapat
mencukupi kebutuhannya. Dia juga tidak mempunyai pasangan, orang tua,
dan keturunan yang dapat mencukupi kebutuhannya dan menafkahinya.

Makanan, pakaian, dan tempat tinggalnya tidak tercukupi.

2I'yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, h. 155.
8K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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Miskin, adalah orang yang mampu untuk bekerja untuk menutupi
kebutuhannya, namun belum mencukupi sandang, pangan, dan papannya.
Amil, yaitu mereka adalah orang-orang yang bertugas mengumpulkan
zakat. Bagi para amil disyaratkan adil, mengetahui figh zakat, masuk umur
10 tahun, dapat menulis, dapat membagi zakat kepada orang-orang yang
berhak mendapatkannya, dan bisa menjaga harta. Amil diberi zakat karena
sebagai ganti dari upah kerjanya.

Muallaf, yaitu mereka adalah orang-orang yang lemah keislamannya.
Mereka diberi zakat agar keislaman mereka menjadi kuat.?®

Rigab (hamba sahaya),” adalah golongan mukatab yang ingin
membebaskan diri, artinya budak yang telah dijanjikan oleh tuannya akan
dilepaskan jika ia dapat membayar sejumlah tertentu dan termasuk pula
budak yang belum dijanjikan untuk memerdekakan dirinya.

Gharim (orang yang memiliki hutang), yaitu orang-orang Yyang
menanggung hutang dan tidak sanggup untuk membayarnya karena telah
jatuh miskin. Mereka bermacam-macam di antaranya orang Yyang
mendapat berbagai bencana dan musibah, baik pada dirinya maupun pada
hartanya, sehingga mempunyai kebutuhan mendesak untuk berhutang bagi
dirinya dan keluarganya.

Sabilillah, adalah orang yang berjuang di jalan Allah swt dalam pengertian
luas sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ulama fikih. Intinya adalah
melindungi dan memelihara agama serta meniggikan kalimat tauhid,

seperti berperang, berdakwah, berusaha menerapkan hukum Islam.

#Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islan Wa Adillatuhu 3, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, et al., eds.,
Figih Islam Wa Adillatuhu 3, (Cet I; Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 281-283.
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Golongan yang termasuk dalam katagori fi sabilillah adalah, da’i, suka
relawan perang yang tidak mempunyai gaji, serta pihak-pihak lain yang
mengurusi aktifitas jihad dan dakwah.

2.2.1.5.8 Ibnu sabil, yang dimaksud <1e.nhgan ibnu sabil adalah orang yang terputus

bekalnya dalam perjalanan, atau para musafir yang mengadakan perjalanan
..
yang dianjurkan agama. Ibnu sabil sebagai penerima zakat sering dipahami
AT .
dengan orang yang kehabisan biaya diperjalanan ke suatu tempat bukan
- h
untuk maksiat. Tujuan pemberian zakat untuk mengatasi ketelantaran,

meskipun di kampung halamannya ia termasuk mampu.

Pengelolaan

atu sistem dapat diartik ai su pulan atau

nen, atau variabel yang isir, perinteraksi,

ma lain, dan terpadu. Suat ad ingan kerja

rkumpul be ama untuk

asaran terten

ngkat eleme membentuk

atu tujuan-

tentu untuk

Menurut Sutarman, sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan
dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian

suatu tujuan utama.

*“Global Zakat, Defenisi Asnaf, https://globalzakat.id/tentang/definisi-asnaf (Diakses pada
tanggal 21 Maret 2018).
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Sedangkan pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”,
terbawa oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia,
isilah Inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen. Manajemen berasal dari

kata to manage yang artinya mengatur, pengeturan dilakukan melalui proses dan

diatur berdasarkan urutan dari f si manajemen. Jadi manajemen itu

merupakan suatu proses u ng di inginkan melalui aspek-
aspeknya antara lain ntroling®.

sa Indonesia lengkap an bahwa pengelolaan
adalah y
dengan
anisasi atau proses yan
semua pelaksanaan kebijaksa

arikunta pengelolaan a mengelola,

rti suatu tindakan yang di sunan data,
engorganisasi i wasan dan
laskan  kemudian i sesuatu itu

akan  sumb an

PAREPARE

penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat:

*Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 1.

¥Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997), h. 348.
#3suharsimi Arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta : CV. Rajawali, 1988), h. 8.
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1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia maupun
faktor-faktor produksi lainya.
2. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengimplementasian, hingga pengendalian dan pengawasan.

Drs. asar-dasar manajemen istilah
pengelolaan (manajen g i itu : pertama, manajemen
sebagai -orang yang

suatu seni
an bahwa pengelolaan suatu cara
atau pr dari perencanaan, pen arahan, dan
I suatu tujuan yang tela alan efektif
dan efis
2222
secara rapi,

boleh asal-
erjaan yang
jelas, la merupakan
amal perbuatan yang wt. Sebenarnya, manajemen dalam arti
mengatur segala dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan

dalam ajaran Islam.®

**Erni Tisnawati Sule, Kurniwan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana
Perdana Media Goup, 2009), h. 6.

*M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalla Indonesia, 1990), h. 15.

*Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
h. 1.
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Manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil
optimal yang bermuara pada keridhaan Allah swt. Oleh sebab itu maka segala hal
sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan manajemen tersebut harus

berdasarkan aturan-aturan Allah swt itu tertuang dalam Al Quran, hadis, dan

beberapa contoh yang dilakukan oleh

Sehubungan dengan najemen syariah adalah segala
sesuatu yang berhubun diwarnai dengan aturan Al
Quran, hadis, dan beberape

hembahasan

lai keimanan dan ketau
egiatan dilandasi deng diharapkan

dan tidak terjadi perila dari agama

Islam k danya pengawasan dari yan Allah swt,
yang ak catat setiap a maupun yang

berbeda den yang sama

sekali orang yang

an melekat,

kecuali
dalam
Pembahasan kedua yang dibahas dalam manajemen syariah adalah struktur

organisasi. Struktur organisasi sangatlah perlu. Adanya struktur dan stratifikasi

$'Khoril Arief, Manajemen Syariah, https://manajemenislam.wordpress.com/2013/03/03/
manajemen-syariah/ (Diakses pada tanggal 21Maret 2018).

®Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, h. 5.
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dalam Islam dijelaskan dalam surah Q.S Al An’aam/6: 165.
.a)/}g/w .- ’//..,f,} ./9//7,, BZ’J/. ~/./,} -_ . .41/}/
& PS5 a3 s B3 (A ) oYl Cadls L Salas g;\“
z X % . 5e P S Y -
D5 s oy Sl w85 0 51

Terjemahnya:

“Dan Dialah yang menjadikan
meninggikan sebagian kam
mengujimu tentang
Tuhanmu amat ce
lagi Maha Peny.

penguasa-penguasa di bumi dan Dia

n_(yang lain) beberapa derajat, untuk
a kepadamu. Sesungguhnya
inya Dia Maha Pengampun

as orang lain
upan dunia,

akan sama

ang dibahas dalam m alah sistem,
harus menjadikan peril alan dengan
baik. K ilan ini dapat dilihat pada saat \ziz sebagai
pemerintah

dapat digun 2bagai salah

satu co ng baik. Pa in Abdul Aziz jug ada sistem

sehingga di za ar governance stem yang

saja saat itu

rbatas sedang kebutuhannya tidak
terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan, terbatasnya kemampuan dalam
melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas dan tanggung

jawab. Dengan adanya pembagian Kkerja, tugas dan tanggung jawab ini, maka

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 150.
“Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, h. 5.
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terbentuklah kerja sama dan keterikatan dalam suatu organisasi. Dalam suatu
organisasi ini maka pekerjaan yang berat dan sulit akan dapat diselesaikan dengan
baik serta tujuan yang diinginkan tercapai.

Manajemen yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang tidak boleh

ditinggalkan demi mencapai hasil ik. Oleh karena itu para penguasa dan

pengusaha wajib mempelaj sesuai syari’at Islam. Terdapat

beberapa prinsip man

logi islam

rusnya € : acu kepada

status s set fi kelas dan keyakinan rel Jur’an telah

a untuk keputusan de a kesamaan

derajat, bukaan. Maka, keadila i diterapkan
dalam sama manusia.

2.2.2.2.

terbagi atas tangg ab manusia

kepada nya, tanggun Tuhan, tangg ab manusia

kepada : sendiri.PrAi;neE)PnnWE)ahwa se ibadi yang

kewajiban tersebut akan mengakibatkan'kerugian bagi dirinya sendiri. Pada konteks

inilah, si penerima amanat dituntut untuk profesional.

*'Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan UPP
AMP YKPN, 2005), h. 183.
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2.2.2.2.3 Komunikatif
Sesungguhnya dalam setiap gerak manusia tidak dapat menghindari untuk
berkomunikasi. Dalam manajemen komunikasi menjadi faktor penting dalam

melakukan transformasi kebijakan atau keputusan dalam rangka pelaksanaan

manajeria itu sendiri menuju terca juan yang diharapkan. Begitu pentingnya

komunikasi dalam manaje munikasi tersebut disampaikan

dengan tepat.Ketepat aian komuni anjutnya disebut sebagai

iatan yang
i kegiatan yang telah di yang diatur

rtib, efektif

atis sehingga tujuan da

a fun

dan efis : erry (2010: 9) menyatak ajemen ada

ronim (POAC) yaitu Plann renc Organizing

Iling (penga

erjaan yang ilaksanakan

oleh ke up kegiatan

if-alternatif

melihat ke

depan guna merumuskan suatu pola dari‘himpunan tindakan untuk masa mendatang.
Proses perencanaan terdiri dari beberapa langkah, yaitu :

1. Menentukan tujuan perencanaan;

2. Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan;

3. Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang;
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4. Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan; dan
5. Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi hasilnya.*
Adapun perencanaan memiliki dua elemen penting, yaitu sasaran (goals) dan

rencana (plan).

1. Sasaran yaitu hal yang ingin leh individu, kelompok, atau seluruh

organisasi. Sasaran seri asaran memandu manajemen

membuat keputus iteri ur suatu pekerjaan.

untuk mencapai tujuan.
an-tindakan

ekhususan,

(Organizing)
lah membagi pekerjaa kan kepada
ga pekerjaan terbagi ke da Pembagian

isertai pendel r masing-ma elaksanakan

pekerjaan yang daki dapat

engan berhasil. n proses berj

entuan mpghi REJP&AUR]E kerja ant:

pengelompokan  aktivitas, penugasan, pendelegasian  wewenang, serta

*George R. Terry, Principles of Manajement. terj. G.A. Ticoalu, Dasar-dasar Manajemen,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 10.

*George R. Terry, Principles of Manajement, terj. G.A. Ticoalu, Dasar-dasar Manajemen,
h. 11.
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pengkoordinasian hubungan wewenang dan informasi dalam struktur organisasi.**
Langkah pokok dalam proses pengorganisasian:*®
1. Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan

2. Pembagian kerja ke dalam aktivitas-aktivitas secara logis dan dapat dilakukan

oleh seseorang atau sekelompo
3. Mengelompokkan aktivi epartemen dan menyusun skema

kerja sama

ningkatkan efektivitas.
ating)

kan usaha menggerak gota-¢ . kelompok
ereka berkeinginan dan be unt apai tujuan
yang te 2ncanakan be g terpenting pelaksanaan

adalah n membimbi gerakkan, ag erja dengan

baik, te Jan takut, se , dan diferens jas masing-
masing. i diperlup,krn E?ﬂLRJEgan kerja lukan suatu
kondisi lkan hal ini,

*Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Cet. I1I; Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
h. 82.

*Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), h. 126-127.

**George R. Terry, Principles of Manajement, terj. G.A. Ticoalu, Dasar-dasar Manajemen,
h. 62.
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Berkaitan dengan pengelolaan zakat, pelaksanaan memiliki peran strategis
dalam memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat. Dalam konteks ini
penggerakan sekaligus memiliki fungsi sebagai motivasi sehingga sumber daya amil

zakat memiliki disiplin kerja tinggi. Untuk menggerakkan dan memotivasi karyawan,

pimpinan amil zakat harus mengetah if dan motivasi yang diinginkan oleh para
pengurus amil zakat.

2.2.2.3.4 Pengawasan
vitas organisasi berjalan
sesuai : impangan),
maka
pa yang telah direncana
paya sistematis untuk tandar pada

stem umpan balik inf em kan Kinerja

yang telah ditentukan, apka ah terjadi

atau tidak, nsi penyimp

serta mengambil ti ai untuk menje hwa semua

lah digunaka

PAREPARE

mungkin gu apai tujuan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengumpulan berasal dari kata dasar
kumpulan yang berarti sesuatu yang telah dikumpulkan, himpunan, kelompok

sedangkan pengumpulan itu sendiri mempunyai arti mengumpulkan atau

“A. M. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen, (Jakarta: PT. Prenhallindo,
2001), h. 161.
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penghimpunan.”® Jadi penghimpunan zakat dapat diartikan suatu kegiatan
menghimpun atau mengumpulkan dana zakat, dalam hal ini tidak hanya zakat saja
tetapi juga infaq dan shadagah.

Penghimpunan zakat didasarkan pada firman Allah swt dalam Q.S At-

Taubat/9: 103 yang berbinyi:

& & ~
,} ”, _ _ /‘/ _ & . > ::/ P /’9 - 2
A 5 1% . ! .
P P

Terjemahnya:
itu kamu
k mereka.
ereka dan

swt ini telah memerint -Nya setiap

tau mengambil zakat d ian ara muzakki
untuk d ahik zakat. Zakat ini di an se tuk dimensi
ibadah bagai salah satu rukun Islam juga sebaga ens yaitu untuk

rang pemisah ant orang miski

al, menghilan li dan individug

asa Khulafaur-Rasy unyai petugas khus

, baik BIA RnERMEyang mé

g mengatur

busikannya.
elalui amil
zakat untuk kemudian disalurkan dada mustahiq, ini menunjukkan bahwa
kewajiban zakat itu bukanlah semata-mata bersifat amal karitatif (kedermawanan),

tetapi juga suatu kewajiban yang bersifat otoritatif (ijbari).>

*®Andarini, Rizal Amrullah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Multazam Mulia
Utama, 2010), h. 803.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203.

*“Didin Hafidudin, Zakat dalam Perekonomian Modern, h. 126
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Undang-Undang No.23 Tahun 2011, BAB | pasal 1 bahwa Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu
pengumpulan zakat di setiap instansi. Selanjutnya pada pasal 2 disebutkan

pengumpulan zakat meliputi; Zakat Maal dan Zakat Fitrah. Zakat maal terdiri dari:

Emas, perak dan logam mulia lai
Uang dan surat berharg
Perniagaan

Pertanian kehutanan

ndang No. 23 Tahun 20

zakat be an: 'Zlﬂ

PAREPARE

Kepa
Terintegrasi dan

Akuntabilitas.>

*'Republik Indonesia, “Undang-undang Rl No. 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat”,
Bab I, Pasal 4.

%2Republik Indonesia, “Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat”,
Bab I, Pasal 2.
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Sedangkan pada pasal 3, tujuan zakat merupakan efektifitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

Pengelolaan zakat oleh lembaga dengan kekuatan hukum formal akan
memiliki beberapa keuntungan. Pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin
membayar zakat; Kedua, untuk menjaga perasaan. rendah diri mustahiq apabila
berhadap langsung untuk menerima zakat dari para muzakki; Ketiga, untuk mencapai
efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang
ada pada suatu tempat; Keempat, untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat
penyelenggaraan pemerintah yang Islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung
dari muzakki kepada mustahiq, meskipun secara hukum Islam adalah sah, akan tetapi
disamping akan terabaikannya hal-hal tersebut di atas juga hikmah dan fungsi zakat
terutama berkaitan dengan kesejahteraan umat akan sulit diwujudkan.>®
2.2.2.4.2 Pendistribusian Zakat

Istilah pendistribusian berasal-dari. kata distribusi yang berarti penyaluran atau
pembagian kepada beberapa orang atau beberapa tempat. Oleh karena itu, kata ini
mengandung makna pemberian harta zakat kepada para mustahig zakat secara
konsumtif. Sedangkan, listilah. pendayagunaan berasal dari kata daya-guna yang
berarti kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat. Istilah pendayagunaan dalam
konteks ini mengandung makna pemberi zakat kepada mustahiq secara produktif
dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang
memproduktifkan. Pemberian zakat pada mustahig, secara konsumtif dan produktif
perlu dilakukan sesuai kondisi mustahiq. Untuk mengetahui kondisi mustahig, amil

zakat perlu memastikan kelayakan para mustahiq, apakah mereka dapat

3Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, h.126.
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dikategorikan mustahig produktif atau mustahik konsumtif. Ini memerlukan analisis
tersendiri oleh para amil zakat, sehingga zakat benar-benar sampai kepada orang-
orang yang berhak menerimanya secara objektif.>*

Distribusi atau penyaluran dana zakat hanya dapat diberikan kepada 8 asnaf

sebagaimana yang telah ditetapka I-Quran. Hal ini menunjukkan bahwa

zakat harus diambil dan dimana zakat itu di ambil.
Golongan fakir miski terdekat den i adalah sasaran pertama

kat. Karena memberi ukupan kepada merka

a dap

bentuk pemberdayaan. Pen saat  adalah

penyal

rikan kepada seseorang saja. Dalam
hal ini a penyaluran kepada i Sertai  target

terjadin i onomi dalam diri mustahig.

yang be perti pada d
sudah jc
penyaluran ang disertai
target dalah target
besar gkat, dapat
terealisasi. Karena aluran zakat ha : : ahaman yang utuh
terhadap permasalahan yang ada pada penerima. Apabila permasalahannya adalah
permasalahan kemiskinan, harus diketahui penyebab kemiskinan tersebut, sehingga

dapat mencari solusi yang tepat demi tercapainya target yang telah direncanakan.>

**Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif, (Yogyakarta: Idea
Press, 2011), h. 71.
**Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif, h. 72.
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Pendistribusian zakat adalah inti dari seluruh kegiatan pengumpulan dana
zakat. Di dalam mengoptimalkan fungsi zakat sebagai amal ibadah sosial
mengharuskan pendistribusian zakat diarahkan pada model produktif dari pada

model konsumtif seperti ketentuan yang tercantum dalam UU No. 38 Tahun 1999

tentang pengelolaan zakat. Dalam pe aannya, model pendayagunaan zakat pada

penyaluran dana diarahkan engembangan ekonomi dengan
jkat taraf keseja

igolongkan menjadi empat model peditribusian, yaitu :

agikan pada
n secara langsung sep dibagikan
enuhi kebutuhan hidu at mal yang
na alam.

t konsumtif kreatif.
iwujudkan d i perti dalam
sekolah, ata;l i

i a

ktif kreatif

4. Model distribusi dalam bentuk produ
Zakat diwujudkan dalam bentuk permodalan yang dapat dipergunakan, baik
untuk membangun suatu proyek sosial maupun menambah modal seorang pedagang

atau pengusaha kecil.*®

%M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 147.
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Zakat yang dihimpun oleh lembaga amil zakat harus segera disalurkan kepada
para mustahiqg sesuai dengan skala prioritas yang telah disusun dalam program kerja.
Mekanisme dalam distribusi zakat kepada mustahiq bersifat konsumtif dan juga

produktif. Sedangkan pendistribusi zakat tidak hanya dengan dua cara, akan tetapi

ada tiga yaitu distribusi konsu ibusi produktif dan investasi. Dalam

pendistribusian zakat kepad Ketentuan, yaitu:

1. Penerima zakat yz at dengan lembaga zakat

ap g mendapat

da golongan

a menerima

tergantung

diberikan setelah ada keyakinan bahwa si penerima adalah orang yang berhak
dengan cara mengetahui atau menanyakan hal tersebut kepada orang-orang yang

ada di lingkungannya, ataupun mengetahui yang sebenarnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

2.2.3 Lembaga Pengelola Zakat
Secara sosial, zakat berfungsi, sebagai lembaga jaminan sosial. Dengan
menggunakan lembaga zakat, maka kelompok lemah dan kekurangan tidak akan lagi

merasa khawatir terhadap kelangsungan hidup yang mereka jalani. Hal ini terjadi

karena adanya substansi zakat mer kanisme yang menjamin kelangsungan

hidup mereka di tengah reka merasa hidup di tengah

masyarakat manusia b, memiliki edulian, dan juga tradisi

saling menolong.*”’

dilakuk i mil zakat
1. ketaatan pembayaran.
2. h dan canggung yang i h mustahiq

n muzakki (orang yang

3. isi dan mengefektifkan penga

4. agama dan
juga untuk
ularisme, di
.58
ang No. 38

tahun 1999 te eputusan Menteri

Agama (KMA) No. 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No.38

Tahun 1999 dan Keputusan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan

*Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis dan
Praktis), (Cet I; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 304.

*®Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis dan
Praktis), h. 305.
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Urusan Haji No. D/291 tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.
Dalam UU tersebut ditegaskan bahwa lembaga pengelola zakat yang ada di
Indonesia adalah Badan Amil Zakat yang dikelola oleh negara serta Lembaga Amil

Zakat yang dikelola oleh swasta. Meskipun dapat dikelola oleh dua pihak, yaitu

negara dan swasta, akan tetapi lembag gelola zakat haruslah bersifat;

1. Independen. Dengan di en, artinya lembaga ini tidak
memiliki ketergan epada orang- tu atau lembaga lain.

akan lebih eluasa untuk  memberikan

2.
lankan aktivitasnya
tertentu saja (harus b golongan).
tindakan itu telah men i ang berasal
3 iatan politik
ini perlu dilakuka rd i lai wa dana itu
kan untuk ke ;
4, at diskriFA.EEaPAerE(inan ber . Di
) G . Karena itu

a perbedaan
suku atau golongan, tetapi selalu menggunakan parameter-parameter yang jelas
dan dapat dipertanggungjawabkan, baik secara syariah maupun secara

manajemen.>®

*Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis dan
Praktis), h. 307.
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2.3 Tinjauan Konseptual
Untuk memahami yang dimaksud oleh peneliti, maka peneliti menguraikan
tinjauan konseptualnya agar terciptanya persamaan pendapat dalam mengetahui dan

memahami arah pemikiran penulis dalam menjabarkan isi pokok proposal ini. Kata

defenisi operasional dari masing-m imat yang terdapat dalam judul tersebut

yakni:

2.3.1 Sistem dapat j i komponen yang saling
berhubunga satu kesatuan untuk

2.3.2 olaan atau

ntukan dengan cara orang lain

2.3.3 inologi berarti, sejumlah diwajibkan

k diberikan kepada para m

2.3.4 at nasional yang mat dalam

dayaan mas gunaan seca

faq, WakPiAdn EP*IR IEnya baik ¢
i

2.3.5 Manajemen Syariah, adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil
optimal yang bemuara pada pencarian keridhaan Allah swt. Oleh sebab itu
maka segala sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan manjemen

tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah swit.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Berdasarkan pada pembahasan diatas, maka penulis merasa perlu
memberikan kerangka pikir tentang beberapa variabel dalam penelitian tersebut

dalam skema berikut ini :

A

PENGELOLAAN ZAKAT
LAZISMU

FUNSI MANAJEMEN

1. Perencanaan (Planning)
2. Pengorganisasian (Organizing)
3. Pelaksanaan (Actuating)
4. Pengawasan (Contolling)

PENGHIMPUNAN
MANAJEMEN SYARIAH

1. Keadilan
2. Amanah dan Tanggungjawab
3. Komunikatif

zakat di lembaga amil zakat infag dan shadagah Muhammadiyah kota Parepare.
Pengelolaan zakat dilihat berdasarkan 4 (empat) fungsi manajemen yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, yang diaplikasikan
dalam penghimpunan dan pendistribusian zakat. Kemudian di analisis menurut
manajemen syariah dengan melihat tiga unsur pembahasannya yaitu keadilan,

amanah dan tanggungjawab, serta komunikatif.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), yang

mengumpulkan data dengan cara ir ata secara intensif yang disertai analisis

dari data ataupun infor di lokasi penelitian. Adapun

bertempat di Lembaga

) Kota Parepare JI. Je ). 30 depan
PDAM
3.22.
hal ini, pene 1 + 2 bulan
yang d kegiatannya i an' (pengajuan pre penelitian),

engumpulan data), data (analisis data penyusunan

PAREPARE

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini maka fokus
penelitian ini  menitikberatkan pada pembahasan tentang bagaimana sistem
pengelolaan berupa Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat pada Lembaga Amil

Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare.

38
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari kepustakaan,

observasi, dokumen, dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data adala iperoleh dari responden maupun

yang akan

ata yang diperoleh | yang akan

diteliti.” leh langsung dari sum i wawancara,
observa n dalam dokumen tidak dian diolah

peneliti m hal ini, da baga Amil

Zakat | Shadagah ai pengelola

zakat se lat cross chec
3.4.2.2.
kan kepada

pengumpu ; > data yang

%joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Prektek) (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.87.

®'Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Ed.I, Cet. I1; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

827ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.

®33ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62.
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diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber data yang telah ada yang
diperoleh dari berbagai sumber data seperti, buku-buku hukum ekonomi,
kepustakaan, internet, artikel atau literatur yang terkait mengenai penelitian ini.®*

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpula ng digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

3.5.1 Observasi
untuk menghimpun data
akan dalam

ikut terlibat

roses memperoleh ket penelitian
sambil bertatap muka
an atau tan

ca i bahwa dise enggunakan

metode , onden, mate ancara, dan

ncara (yaPtAll“i Elp( ASR]E ada).®

pencatatan
langsung secara sistematis dari dokumen yang tersedia, dokumen ini dapat berupa

buku-buku ilmiah, majalah ataupun sumber lain yang ada kaitannya dengan judul

®*Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktisdan Apikatif, (Jakarta:
Revika Aditama, 2008), h. 19.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 126.
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atau keterangan yang penulis butuhkan. Dokumentasi yaitu penulis yang
menyimpulkan data dengan menyalin data yang bersifat dokumen atau arsip, dimana
data tersebut dapat dengan mudah diperoleh melalui interview dan observasi.

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah dilaksanakannya ta itian, maka tahap berikutnya pengolahan

dan analisis data. Data Y i observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dan studi olah kemudia

penelitian kualitatif, di

n yang diwawancarai

kan melanjutkan pertan i ap tertentu,

p kredibel. Miles dan H

bahwa 5 dal isis data menerus sampai t sehi anya sudah

am reduction,

Data berF AVH'EFH'R‘E" pokok,

as dalam an

uction (Redu

hal-hal

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya bila diperlukan. ®

®¢3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008), h.338.
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3.6.2 Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie

chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan, tersusun dalam pe pungan, sehingga akan semakin mudah

penarikan kesimpulan
dan ve ? entara, dan
ukung pada
ikutnya. Tetapi apabila kemukakan

oleh bukti-bukti yang saat peneliti

umpulkan data, maka kemukakan

g kredibel.®’

13l

PAREPARE

¢’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008), h.345.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Latar Belakang Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Muhammadiyah

Kota Parepare
Lembaga Amil Muhammadiyah (LAZISMU)

adalah lembaga zak nasional yang nat dalam perberdayaan
wakaf, dan
dan instansi

selanjutnya

gama Republik Indones Amil Zakat
7/21 November 2002. D
un 2011, Peraturan Pe ahun 2014,

ri Agama Republik Indonesia nomor ahun  2015.

sekaligus disebabkan tatanan keadilan sesial yang lemah.

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan
sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai
negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat,
infag, dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat

dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang
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signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada.
Dalam operasional programnya, LAZISMU didukung oleh jaringan Multi
Lini, sebuah jaringan konsolidasi lembaga zakat yang tersebar di selutuh provinsi

(berbasis kabupaten/kota) yang menjadikan program-program pendayagunaan

LAZISMU mampu menjangkau se ilayah Indonesia secara cepat, terfokus,

dan tepat sasaran.

an potensi

yang dirilis

oleh BF lah masyarakat miskin mber 2016)

orang a o total penduduk masy: . Hal inilah
yang m madiyah Kota Parepar AZISMU.
MU di Kota Parepare d jai institusi

arkan  zakat

arakat yang
transparan,

t terpercaya

pegitu menjadi perhatian publik dengan
perkembangannya begitu pesat sejak berdiri hingga sekarang begitu besar
konstribusinya untuk negeri dalam menanggulangi kemiskinan melalui program,
pengelolaan, pendistribusian, pemberdayaan, yang bersifat amanah, profesional, dan

transparan.

8_AZISMU, Mengenal Lazis Muhammadiyah.
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4.1.2 Logo
0
lazisr?'\(t]
memberi untuk negeri
4.1.3 Visi dan Misi
Visi
Menjadi Lemb rpercaya
Misi :
sional dan
agunaan ZIS yang krea
nan donatur.
414 A
ani No. 30 depan PDAM Kota pare.
415P Unggulan
pelaksanaan LAZISMU e, terdapat

progra am unggulan yang di , diantaranya ialah :

an 1000 Donatek 1L (= A 1R [E

3. Beasiswa Sang Surya
4. Indonesia Siaga Bencana

5. BIUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga)
6. Seragam Sekolah Anak Yatim dan Dhuafa
7. Sekolah Tahfidz
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4.1.6 Tolak Ukur Profesionalisme
Sebagai tolak ukur dari profesionalisme LAZISMU mempunyai tiga kata
kunci yang bisa dipakai untuk mengujinya, ialah:

1. Amanah

Merupakan syarat mutlak dimiliki oleh amil zakat, termasuk

juga rasa tanggung jawab mengelola dana umat secara

adap LAZISMU untuk

MU dalam mengelola

idang dan membutuhkan s

sehingga memperoleh kontrol yang baik terhadap pentasyarufan zakat, bertujuan
menghapus kecurigaan yang memungkinkan muncul dari pihak yang melihatnya.

Dengan cara inilah akan dapat diminimalisir.
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4.1.7 Kelembagaan
LAZISMU merupakan organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk oleh
dan atas prakarsa dari unsur masyarakat dan terdaftar sebagai organisasi

kemasyarakatan serta dikukuhkan oleh pemerintah. Sistem pengelolaan

LAZISMU haruslah bersifat :
1. Independen
Lembaga ini epada orang tertentu

keleluasaan untuk

oleh masyarakat, denga ini milik

menjalankan aktivitas ak boleh
longan tertentu, jika

ak tertentu maka secara tida sung

hak lain, seb n ditinggalka

oleh karena itu, le us ifat netral.

4. Tidak diskriminatif

Dimanapun hingga sampai kapanpun serta siapapun baik kaya maupun
miskin, penyaluran yang dilakukan tidak boleh berdasarkan perbedaan suku
ataupun golongan tertentu, tetapi selalu menggunakan parameter yang jelas dan

dapat dipertanggungjawabkan secara syar’i maupun manajerial.
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STUKTUR PENGURUS LAZISMU KOTA PAREPARE
PERIODE 2016-2020

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIY AH

KOTA PAREPARE

BADAN PENGAWAS
KEUANGAN

BADAN PENGURUS HARIAN

Ketua : Hj, Erna Rasyid Taufan,

SE., M.Pd.
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BADAN PENGAWAN
SYARIAH

Ahmad Selao, STP., MSC

Wakil Ketua |

Wakil Ketua Il

Drs. Sudirman Kadir

Wakil Ketua 1
Mustadirham, S.Pd

SEKRETARIS
Saiful Amir, S.Sos.l

Wakil Sekretaris |

Wakil Sekretaris 11

Muh. Naim, SE., Iriani Ambar, S.Ag.,
EKSEKUTIF M.Si M.Ag
I I I I
DEVISI PROGRAM DEVISI PENDAYAGUNAAN DEVISI FUNDRAISING DEVISI MEDIA DEVISI ADMINISTRASI

DAN KEUANGAN

A. Hesniar Jufri, S.Pd Andi Tanra Yudio Kristanto, S.Pd Muhammad Ramdhan,
S.Pd/Hijratul Nur Amanda, SE
Muslim, ST. Adhi Guntur Pratama, S.Pd
I I I I I I
KL UMPAR KL Al-Furgan KL Al-Ikhwan KL An-Nida KL At-Tarbiyah KL Al-Mutmainnah KL Istigamah
KL Al Hikmah I1 KL Baiturrahman KL Lompo’E KL Al-Afiah KL Al-Hikmah 1 KL Bukit Madani KL Al-Khaerat
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4.2 Analisis Sistem Pengelolaan Zakat di LAZISMU Kota Parepare
4.2.1 Analisis Penghimpunan Zakat
Penghimpunan adalah suatu kegiatan dalam rangka penggalangan dana dari

masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai program dan Kkegiatan

operasional suatu lembaga sehingga apai tujuan. Dalam penghimpunan zakat

perlu adanya sistem penge gga hasil yang didapatkan bisa

s mencakup

(Actuating),

kan bagian yang terpe lam olaan zakat

tidaknya perencanaan san rimpl ada kualitas

akat itu send erupakan p aling dasar

anajemen ketika sk ngkah dan a kerja untuk
n.
n sehingga
yang akan
ang berkewajiban
dalam membayar zakat dan siapa saja yang berhak menerima zakat. Sedangkan
tujuan utama lembaga pengelola ZIS yaitu untuk memberikan santunan kepada orang
yang kekurangan dalam memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupannya, sehingga

lembaga bisa memutuskan program apa yang akan dilaksanakan yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat di sekitarnya.
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Perencanaan penghimpunan zakat yang dilakukan oleh LAZISMU Parepare
dimulai dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan calon muzakki, kemudian
mengumpulkan data-datanya serta menentukan pendekatan yang akan dilakukan
untuk menarik minat muzakki menghimpun zakatnya ke LAZISMU. Berikut petikan
wawancara yang peneliti lakukan..dengan. Bapak Saiful Amir, S. Sos.| selaku

sekertaris LAZISMU Parepare :

Perencanaan penghimpunannya kita pertama mengidentifikasi lokasi, dan
mengklasifikasi siapa calon muzakki kita. Karena kalo menghimpun berarti
orang yang masuk muzakki yang memenuhi dua syarat tadi nisab dan haulnya,
yang pendapatannya diatas 3 juta baik dari kalangan pns, kalangan swasta,
ataupun dari kalangan pedangang ada klasifikasi. Nanti setelah itu kita
mencari, mengumpulkan data-datanya Siapa, pekerjaan nya apa, kemudian
bagaimana pendekatannya seperti‘apa kepada dia.

Setelah lembaga memutuskan program apa yang akan dilaksanakan, maka
lembaga pertama kali akan melakukan sosialisasi atau menyebarkan informasi
kepada imasyarakat tentang program tersebut, selanjutnya lembaga mempersiapkan

marketing tool atau pelayanan kepada para donatur dan mustahig.

Pertama, direct fundraising. Direct fundraising yaitu kita mendatangi rumahnya
calon muzakki itu untuk mempromosikan apa program-program unggulan
lazismu. Yang kedua kita presentasi melalui lembaga-lembaga, kerjasama
dengan lembaga baik lembaga kemahasiswaan, ormas-ormas, majelis taklim,
dan lain-lain. Kemudian kita memperbanyak kampein mesia/sosial yaitu karena
tampa batas yah, sehingga bisa banyak orang yang melihat. Berikutnya setiap
lazismu mau-melakukan-aksi-penggalangan.zakat.itu.selalu didahului dengan
membloap berita, di media luring maupun daring. Termasuk media parepos,
atau macam-macam media lainnya, kita pasti memberitakan bahwa Kita ada
program penghimpunan begini contohnya ingin memberikan beasiswa tidak
mampu, nah kita publis sekian orang.”

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa aktifitas perencanaan

penghimpunan zakat di LAZISMU Parepare sudah dapat dikatakan baik, berbagai

®Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018

"Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018
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cara dilakukan untuk mensosialisasikan keberadaan LAZISMU Parepare ini yang
dikatakan masih cukup baru sebagai lembaga amil zakat nasional.
Berdasarkan wawancara yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan

perencanaan penghimpunan zakat yang dilakukan oleh LAZISMU Parepare antara

at-tempat strategis, seperti di

gamaan dan di tempat-

4.2.1.1. U kepada
4.2.1.1. osal dan kerjasama baga atau
baik swasta maupun organsasi-
kat.
4.2.1.1. nan mputan zakat ke pihak don yaitu LAZISMU
2dia menjem ana donatur enyalurkan
nya.
4.2.1.1. peritaan media osial seperti w instagram,
4.2.1.1. e sekretariat

Parepare yaitu d. N0.30 Parepare.

4.2.1.2 Pengorganisasian
Setelah perencanaan, dalam pengelolaan zakat dilanjutkan dengan
pengorganisasian yang secara umum memiliki dua pengertian yaitu sebagai lembaga
dan sebagai proses pengorganisasian kegiatan pengalokasian dan penugasan para

anggota agar tujuan organisasi tercapai dengan efisien. Pengorganisasian ialah
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bagian kerja penyusun struktur organisasi yang sesuai dengan kemampuan, SDM dan
lingkungannya. Pengorganisasian juga bagian penentuan koordinasi dalam
pengelolaan zakat sekaligus sebagai upaya menyatukan sikap dan langkah dalam

mencapai tujuan. Koordinasi ialah bagian dari pengintegrasian tujuan dari kegiatan

yang terpisah-pisah sesuai bagiann sing-masing. Sebuah struktur organisasi

harus dapat mendistribusi buah divisi pekerjaan kemudian

menyediakan koordi -hasil Kinerja asaran sebuah organisasi

dapat terlaksana dengan be akuka nghimpun dan

are mempunyai struktu
masing-masing, sehin
ya. Struktur organisas epare dapat

ambaran lokasi penelitian i ohnya pada

punan yang d istanto, S.Pd.

adanya stru bagian-bagia as, tampak

lap pengurus

gan baikPaAtanpA n(Ean tiap-ti jawai dapat

mempunyai

jelas bahwa pada fungsi pengorganisasian sudah ada dan jelas, namun rincian job
deskripsi di setiap bagian masih belum begitu terperinci, bentuknya masih terlalu
umum. Misalnya pada divisi fundraising (penghimpunan) tugasnya apa saja, harus
ada rinciannya dengan jelas sehingga job deskripsi yang dikerjakan pada divisi

penghimpunan akan lebih terperinci dan jelas dan disetiap hari atau minggu atau
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bulan dan tahun bisa dievaluasi kinerjanya, sebagai tindak lanjut kedepan agar lebih
baik. Hal ini mengacu pada 5 manfaat pengorganisasian sebagai berikut:
1. Dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota satu dengan yang lain;

2. Setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus bertanggung jawab;

3. Setiap anggota organisasi dapat m Wi apa yang menjadi tugas dan tanggung

jawab masing-masing ses struktur organisasi;

5. i, sehingga
, pengelolaan zakat dip aksanaan di
hulu melihat perencana Sian, karena

elesai berhenti di titik peren rganisasian,

sung sukses p ataan terseb dilihat dari

li lapangan. lapangan dapat an sebagai

atas desain pere organisasian zaka s tadi. Pada

0Ses penPoApnnE M‘R Ea lembag

pelaku atau

Parepare sebaga nbaga penghimpun dana zakat, infaq,
shadagah dan dana keagamaan lainnya masih terbilang baru namun dapat dikatakan
mencapai hasil yang memuaskan. Ini dapat dilihat dari jumlah keselurahan dana yang

dihimpun berhasil mencapai angka 2 milyar lebih. LAZISMU Parepare berhasil

"https://www.coursehero.com/file/p5p608g/c-Komponen-komponen-Organisasi- Ada-empat-
komponen-dari-organisasi-yang-dapat/
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menarik minat muzakki untuk memberikan harta yang dimiliki kepada yang berhak
menerimanya. Untuk mengetahui jumlah penghimpunan dana LAZISMU Parepare

yang menjadi pencapaiannya pada tahun 2017, dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

PERIODE

NO DANA JUMLAH

Juli-Des 2017

1 Dana Zakat

15.400.000 | Rp. 124.480.000

2 | Dana Infag Shadaga 82.156. 984.900 Rp. 143.140.900
3 | Dana Amil 12.000.000 Rp.  12.000.000
4 3 850.000 850.000
5

mengalami
dan Dana
) angka ini

dana zakat

sesungguhnya terbilang cukup tinggl. Menurut Bapak Saiful Amir, S.Sos.l

sebagaimana dalam wawancara, beliau berkata:

Sesungguhnya potensi zakat di parepare itu cukup tinggi yah, sangat besar,
karena kalau PNS, PNS di Parepare ini sekitar mungkin ada 5.000 an, itu baru
PNS. Kita sudah menghitung golongan VI-golongan Ill, sudah mampu untuk
bayar zakat sesungguhnya. Karena 3,5 gajinya itu sudah bisa bayar zakat.
Belum di kalangan pengusaha. Pengusaha ini yang memang kami belum punya
data yang valid seberapa banyak pengusaha yang seharusnya bayar zakat tapi
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saya yakin lebih banyak karena toko-toko semakin banyak. Potensinya sangat
besar di Parepare.”

LAZISMU Parepare mengalami perkembangan yang pesat dan banyak yang
menyalurkan zakatnya ke LAZISMU tidak lepas dari siapa dibalik sosok ketua
LAZISMU Parepare. Erna Rasyid Taufan merupakan ketua LAZISMU Parepare, di
mana beliau juga dikenal sebagai istri dari Walikota Parepare. Beliau memiliki daya
tarik untuk menarik minat masyarakat agar berzakat di LAZISMU. Berkat
komunikasi yang efektif, Erna Rasyid Taufan beserta amil zakat LAZISMU Parepare
berhasil_menumbuhkan._Kkepercayaan publik,.sehingga.mampu.menghimpun dana
umat untuk diberikan kepada yang membutuhkan. Inilah salah satu yang menjadi
penunjang ketertarikan calon muzakki untuk membayar zakat kepada LAZISMU
Parepare.

Komunikasi yang berhasil akan mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku
komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa
komunikator ikut serta dengannya. Komunikan merasa ada kesamaan anatara
komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang
dilancarkan oleh komunikator.< Kepercayaan menjadi faktor berikutnya yang
menyebabkan komunikasi berhasil."Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan
profesi atau keahlian yang'dimiliki seorang komunikator. Erna Rasyid Taufan beserta
amil zakat LAZISMU melakukan hal /tersebut untuk tetap menjaga kredibilitas
lembaga serta LAZISMU senantiasa dikenal baik di mata masyarakat.

LAZISMU Parepare dalam era modern saat ini memanfaatkan media sebagai
penyebaran informasi, baik media luring maupun daring untuk menyampaikan
keutamaan membayar zakat, infag, maupun shadagah. Sebagaimana hasil wawancara

yang peneliti lakukan dengan Hijratul Nur Muslim, ST beliau mengatakan:

"Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018
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Cara menghimpunan dananya itu lazismu biasanya kalau ada program kerja
yang mau di himpun biasanya itu langsung pertama itu, kita lihat apa yang
dibutuhkan yang mau dibantu karena kan supaya tepat sasaran. Baru yang
kedua setelah itu dilakukan mi buat pamflet, baliho, brosur lalu kita sebar mi.
Kita sebar mi ke masyarakat, balihonya kita pasang di tempat-tempat yang
mudah di lihat orang.”

Dari wawancara yang penulis lakukan diatas, hal yang pertama LAZISMU
lakukan dalam penghimpunannya yaitu melihat-kondisi sekitar, apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Setelah itu, LAZISMU mencetak pamflet, baliho, dan brosur yang
kemudian disebar ke tempat-tempat stategis di kota Parepare. Pamflet dan brosur
setiap bulannya melakukan percetakan untuk kemudian dibagikan kepada orang-
orang sebagai pengenal dan bentuk ajakan kepada mereka yang baru mendengar
LAZISMU untuk mendonasikan zakat,“infag, dan shadagahnya malalui LAZISMU
Parepare dengan slogannya “memberi untuk negeri”, memiliki makna pesan yang
berarti pemasukan dana zakat, infag, dan shadagah dari para donatur semata-mata
untuk diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan melalui berbagai program-
program LAZISMU.

Untuk baliho LAZISMU Parepare menempatkannya di tempat-tempat
strategis, salah satunya di depat lapangan A. Makkassau Kota Parepare. Baliho
dicetak 'besar sehingga masyarakat yang melewati tempat tersebut dapat melihat
dengan i/mudah dan jelas. Fungsibalthe sendiri tntuk*mengajak orang-orang untuk
berpartisipasi berzakat di LAZISMU Parepare.

Perbanyak menjalin kerjasama juga merupakan kunci keberhasilan
LAZISMU Parepare dalam menarik minat masyarakat berzakat. Dalam rangka
memaksimalkan potensi zakat di kota Parepare, LAZISMU terus membangun

jaringan kerjasama dengan berbagai pihak baik secara personal maupun institusional,

"Wawancara Pribadi dengan Hijratul Nur Muslim, ST Devisi Media LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 3 September 2018
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instansi pemerintah maupun swasta. Suatu organisasi, perusahaan dalam hal ini
lembaga, untuk mencapai tujuan bersama diperlukan adanya kerjasama. Pentingnya
menjalin Kkerjasama dengan berbagai organisasi, instansi atau lembaga akan

berdampak positif terhadap kinerja yang efektif.

Kayak itu korban lombok kemarin kita surati semua sekolah, karena kan
mitranya lazismu sekarang itu ada disekolah-sekolah, semua SMP sudah
bermitra dengan lazismu, SMA ada sebagian; SD juga ada sebagian. Selain
sekolah-sekolah SKPD juga Kita surati. Lazismu-juga berkerja sama dengan
Mesjid, Ortom Muhammadiyah, Majelis dan Lembaga AUM, UM Parepare,
BAZNA%1 Toyota Kalla, Komunitas SSCN TAIN Parepare, TNI, Polri, dan
lain-lain.

Dilihat dari banyaknya organisasi, perusahaan, lembaga yang menjalin
kerjasama, terbukti LAZISMU banyak peminatnya. Bentuk kerjasama yang terjalin
dengan beberapa lembaga ataupun instansi yaitu, mendukung gerakan 1000 donatur
LAZISMU, dan khusus seluruh sekolah yang ada di Parepare, bentuk kerjasamanya
itu pengadaan filantropi.

LAZISMU Parepare dalam era milenia masa kini juga tidak ketinggalan
memanfaatkan media sosial online dalam memotivasi masyarakat untuk berzakat.
Pengunaan media sosial yang: dilakukan LAZISMU memudahkan mengakses
berbagal Informasi serta perencanaan kegiatan ataupun program yang akan
dilaksanakan. Tujuannya untuk ‘mengajak umat berpartisipasi dalam memberikan
zakat, infag dan bershadagahnya ke LAZISMU Parepare. Sebagaimana yang

diutarakan oleh Bapak Saiful Amir S.Sas.1 dan Amanda, SE, beliau mengatakan:

Kita memperbanyak kampein mesia sosial yaitu karena tanpa batas yah,
sehingga bisa banyak orang yang melihat. Berikutnya setiap lazismu mau
melakukan aksi penggalangan zakat itu selalu didahului dengan membloap
berita, di media luring maupun daring. Termasuk media parepos, tribun news
atau macam-macam media lainnya”

"Wawancara Pribadi dengan Hijratul Nur Muslim, ST Devisi Media LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 3 September 2018

"Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018
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Teritorial beroperasinya Kita itu di Parepare, tapi dengan kita memasuki era
milineal hari ini, dengan tidak adanya batas-batasan lagi maka ada donatur Kita,
dari luar Parepare melalui promosi media sosial, ada dari Jakarta, Jawa, Palu,
macam-macam. Mungkin karena kepercayaan dan kenal sehingga dia mau ikut
menjadi muzakki lazismu. Media sosial yang kita gunakan itu seperti wa,
instagram dan facebook. Penyampaiannya itu bahwa lazismu buka donasi,
setelah buka donasi kita cantumkan nomor rekening jadi lebih mudah
penghimpunannya.”®

Dari wawancara diat i. bahwa meningkatnya keinginan

masyarakat untuk me katnya kepada LAZISMU

didukung oleh medi gunakan, baik media upun media sosial, baik

daring apa LAZISMU

1. Whe menggunaka ‘ ini  sangat
munikasi kepada muza i atsapp yang
gajak mereka memberik S bagai media

n-kegiatan yang telah te
2. : LAZISMU emanfaat instagram - dika di zaman
, Instgram ternasu alayak yang

masyarakat

khalayak. Konten-konten positif juga sering dibagikan di fanpage resmi
LAZISMU. Dari hal tersebut, menjadi daya tarik masyarakat untuk percaya

terhadap LAZISMU Parepare.

"®Wawancara Pribadi dengan Amanda, SE Devisi Keuangan LAZISMU Kota Parepare,
Tanggal 31 Agustus 2018
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LAZISMU juga menggunakan website berita online dan bekerjasama dengan
Pijarnews, Khittan, Tribun News, Suara Timut, Suara Muhammadiyah dan beberapa
website lainnya.

Setelah penyampaian disebar, LAZISMU Parepare kemudian selalu

menyertakannya informasinya den r rekening bank, untuk memudahkan

para donatur menyetorkan rekening bank yang disiapkan
LAZISMU Parepare :

Bank Mandi 1 170-00-0298

n dengan cara transfer U Parepare
nan zakat dengan cara
| zakat LAZISMU bers

alurkan zakatnya, dengan p

1. enghubungi sms) ke No. ( 659 485

2. tang ke lokas uzakki

3. engisi formu zakat

4, emberikapﬂlm E(FNR_EISMU

5. erahkan ke
mu

6. Petugas mendo’akan muzakki

Hal ini telah disebutkan dalam al Qur’an surah At-Taubah ayat 103, yaitu:

IR S by R 155 b s kil Bn il I
Q)ﬂl‘;c‘.«;«}w
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Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersinkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”’

Pada ayat tersebut dijelaskan a penghimpunan dana zakat tidak harus

menunggu muzakki memba inkan para amil zakat juga bisa

mengambil dan menda kki tersebut. Dana setelah

vvvvv

idak terhindarkan, kare diri sebagai

|lakukan kesalahan dala 7 arena itulah

san. Pengawasan ialah tu p gar supaya

ercapai, dan pen an manajeme suatu usaha

ingkan teori

Hal ini ecara terus-

menerus agar zakat dapat tersalurkan ‘dengan tepat sasaran. Adapun pengawasan
zakat, setidaknya berdasarkan tujuan:
1. Menghindari perlakuan penyelewengan zakat, khususnya oleh amil zakat.

2. Mengontrol, apakah zakat tersebut tersalurkan dengan baik atau sebaliknya.

""Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Marwah, 2009), h. 203.
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Pengawasan yang dilakukan oleh LAZISMU Parepare terdiri dari
pengawasan internal dan pengawasan eksternal. Pengawasan internal terdiri atas dua
yaitu pertama pengawasan yang dilakukan oleh dewan pengawas syariah yang sudah
di bentuk secara formal yang pemantauannya dapat langsung datang ke lapangan
atau pun dengan laporan-laporan yang masuk dari lembaga maupun masyarakat dan
yang kedua pengawasan oleh dewan pengawas keuangan. Kemudian pengawasan
secara ekternal, dimana pengawasan ini seperti laporan pertanggungjawaban yang

diberikan lembaga ke BAZNAS dan masyarakat secara transparan dan akuntabel.

Pengawasan Kita disini secara internal, ada dua, satu ada dewan pengawas
syariah Dr. Mahsyar Idris itulah yang mengontrol apakah pendistribusian dan
pengumpulan zakat ini sesual syariah atau tidak. Misalnya apakah kalau
muhammadiyah melakukan pelatthan mubaliglah contohnya, nah itu dilihat
oleh dewan syariah, ini memenuhi syarat atau tidak, kalau memenuhi syarat
kita berikan bantuan. Jadi ada pengawasan interneal lazismu oleh dewan
pengawas syariah. Ada juga dewan pengawas keuangan, dewan pengawas
keuangan ini alur kas keluar masuknya dan peruntukan nya untuk apa juga ada.
Bahkan pengawasannya berlapis lapis, lazismu ini di awasi di Muhammadiyah
sendirt, kemudian BAZNAS sendiri sebagai regulator itu akan mengawasi
lembaga-lembaga amil.zakat seperti lazismu ini. Bahkan nanti OJK bisa
terlibat mengawasi karena ‘kita mengelola dana publik tapr selama ini OJK
belum turun baru data laporan‘itu ke BAZNAS lewat Kementerian Agama, yah
makanya sekarang lazismu'itu mendapatkan WTP (Wajar Tanpa Pengecualian)
predikatnya.”

4.2.2 Analisis Pendistribusian Zakat
4.2.2.1 ' Perencanaan

Perencanaan penditribusian zakat di LAZISMU Parepare sudah ada hal ini
sesuai dengan keterangan dari Hijratul Nur Muslim, ST selaku staf media,
perencanaan pendistribusian dana zakat, infaq dan shadagah sudah ada dalam brosur

dan pamflet. Perencanaan pendistribusian tersebut yaitu:

"®Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018
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1. Tradisional/ Konsumtif (Bantuan Sesaat)
Konsumtif berarti memenuhi keperluan sehari-hari. Pola tradisional yaitu
penyaluran bantuan dana zakat diberikan langsung kepada untuk dimanfaatkan

secara langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin sekitar

Parepare untuk memenuhi kebutuh ari-hari. Pendistribusian zakat fitrah ini

didistribusikan sebelum di fitri di setiap tahunnya. Zakat
mal, infaq dan shadag pagikan kepada an bencana alam, santunan
untuk anak-anak yatim piatu, bantuan beasiswa bagi peserta didik dari keluarga fakir
miskin,
lah pola penyaluran yang ada

k kepentingan aktifita

ng dapat membuat p ima enghasilkan

sesuatu us, dengan harta zakat yang iteri

ihak yang m; n zakat disef
diri dari :

PAREPARE

3. Sasa

gan delapan

C. il Zaka
Golongan Muallaf
e. Untuk Memerdekakan Budak
f. Orang yang Berhutang

g. Untuk Biaya dijalan Allah Swt
h. Ibnu Sabil.
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4. Prosedur Pengajuan Zakat
Prosedur pendistribusian zakat ini ada dua macam yaitu:
a. LAZISMU Parepare terjun langsung ke masyarakat yang membutuhkan seperti

bantuan bagi korban bencana alam, zakat fitrah dan bantuan untuk santunan yatim

piatu, dll.

b. Pengajuan dari masya erupa pengembangan ekonomi

al kepada ketua

lan didistribusikannya mpat yang

erupakan bentuk iba nya diatur

bentuk sosial yang penyal 3 pat sasaran,

alan uUntuk orang-orang Takir,

para mu‘allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(QS. At-Taubah (9) : 60).”

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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4.2.2.2 Pengorganisasian
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-
sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki

dapat dilaksanakan dengan berhasil.

Di LAZISMU Parepare sudah punyai struktur keorganisasian yang baik,

sebagaimana di atas. Unt kan pada devisi program yang

dipengang oleh Hesnie .Pd dan pada de ayagunaan dipengang oleh

Andi Tanra. Namu 0 deskripsi pada divisi ini
tidak ac

4223
yagunaan zakat ada d unaan yang
sifatya uktif. Pendayagunaan

bagi pemenuhan hajat 0 (penerima

an zakat kepada mereka esaat untuk
zakat yang
at membuat
para pe i harta zakat

a zakat di

Pendidikan adalah salah satu jalan menuju perubahan kehidupan menjadi
lebih baik, namun pada kenyataannya tidak semua anak bangsa memperoleh
pendidikan dikarenakan keterbatasan finansial, maupun kurangnya akses di
daerahnya, padahal semua orang berhak untuk menuntut ilmu, terlebih lagi jika

seseorang itu mampu mendapatkan nilai tinggi, dan berakhlak karimah di
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perkuliahan misalnya, maka mereka berhak mendapatkan apresiasi dari prestasi yang
dimiliki.

Peran para muzakki disini sangat diperukan bantuannya untuk anak-anak
bangsa yang terhenti pendidikannya dikarenakan keterbatasan yang dimiliki. Melalui
LAZISMU, zakat, infag dan shadagah para.muzakki dapat tersalurkan dengan baik

kepada mustahik dalam bentuk pemberian beasiswa.

. yang kedua‘ program unggulan Kkita adalah pemberian beasiswa, ada
namanya program lazismu beasiswa 1000 sarjana dan beasiswa mentari.*

Dana muzakki dimanfaatkan untuk menolong kalangan menengah ke bawah
dengan kondisi tidak berkecukupan tapi karena mereka unggul di akademis maka
berhak diberikan penghargaan berupa“beasiswa, yang LAZISMU Parepare kemas
dalam program 1000 Sarjana dan beasiswa Mentari. Program unggulan 1000 Sarjana
adalah beasiswa Sang Surya bagi mahasiswa, berupa biaya kuliah dan biaya
penyelesalan tugas akhir kuliah. LAZISMU Parepare tidak hanya memberikan
bantuan biaya kuliah, namun juga biaya hidup (living cost) dan biaya lainnya yang
menunjang jJalannya pendidikan penerima beasiswa untuk dimanfaatkan sebagaimana
perlunya. Program lainnya yaitu‘beasiswa Mentari yang diberikan kepada anak-anak
yatim dan pelajar dari kalangan kurang mampu untuk menjamin keberlangsungan
pendidikannya. LAZISMU Parepare ‘memberikan beasiswa Mentari untuk 22 orang
pelajar tidak mampu dari SMP Negeri 4 Kota Parepare. Dengan adanya beasiswa
ini diharapkan siswa-siswi lebih bersungguh-sungguh belajar menuntu ilmu karena
pendidikan merupakan kunci meraih masa depan cerah. Beasiswa ini merupakan
bentuk program pendistribusian zakat untuk golongan (asnaf) fakir-miskin sesuai

yang tercantum dalam QS. At Taubah 60.

®\Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018
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2. Bidang Kesehatan

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dan tidak ternilai bagi setiap
individu karena tanpa kesehatan yang baik, maka setiap manusia akan sulit dalam
melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Kesehatan adalah keadaan sejahteranya
badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomi. Kesehatan dapat terjaga ketika mampu menghindari penyebab,
mencegah dan berupaya menanggulangi segala gangguan kesehatan yang
memerlukan pemeriksaan perawatan dan pengobatan.

Kesehatan adalah hak bagi semua orang, sangat miris ketika kalangan
menengah ke bawah yang terpaksa harus bertahan menahan sakit di rumah,
dikarenakan kondisi keuangan tidak mencukupi untuk berobat di rumah sakit atau
puskesmas, sehingga dibutuhkannya kesadaran masyarakat yang memiliki kelebihan
finansial untuk memberikan bantuannya. LAZISMU berfikir bahwa penyaluran zakat
yang tepat, juga dapat dilakukan pada bidang kesehatan yang ditujukan buat
masyarakat yang kurang mampu karena kesehatan penting bagi setiap manusia.

Beberapa bantuan LAZISMU Parepare dalam bidang kesehatan, antara lain
bantuan pengobatan, khitan massal, penanggulangan gizi buruk, dan penanggulangan
TBC.

LAZISMU telah melaksakan sunntan massal secara gratis untuk anak yatim
dan dhuafa, bekerja sama dengan PLN memberikan bantuan perawatan kesehatan
secara gratis kepada anak yang sudah'di khitan, kemudian diberikan paket yang
berisi Al-Qur’an, alat tulis menulis, dana transport dan biaya makan.

Program kesehatan lainnya yang sudah terlaksanan, seperti penanggulangan
penyakit TBC. LAZISMU Parepare bekerjasama dengan TB Care Aisyiyah,

memberikan bantuan kepada penderita tuberkulosis. Tidak hanya itu LAZISMU
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telah melakukan bantuan dana berobat kepada masyarakat kurang mampu yang
membutuhkan biaya pengobatan penyakit lumpu yang diderita.
3. Bidang Ekonomi

Di tengah tengah berbagai krisis yang sedang melanda bangsa sudah
sepatunya apabila kita melihat secara lebih-seksama dan sungguh-sungguh beberapa
jalan keluar yang dikemukakan ajaran Islam, yang kita yakini kebenaran dan
ketetapannya. Salah satunya dalam hal pengelolaan zakat, infaq, dan shadagah secara
benar dan bertanggungjawab.

Program pemberdayaan di bidang ekonomi ini melalui kelompok swadaya
masyarakat. LAZISMU Parepare sendiri dalam bidang ekonomi mempunyai program
yang dinamakan BIUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga), merupakan program

dengan tujuan untuk pemberdayaan masyarakat dan pemberian bantuan modal usaha.

Unggulan kita sesungguhnya salah satunya ada yang namanya program
BIUEKA, Bina Usaha Ekonomi Keluarga dalam bentuk pemberian modal
usaha pada ibu-ibu yang mau mengembangkan usahanya tapi tidak punya
modal agar terhindar dari. praktek riba kita bantu.®*

Program BiUEKA mengajarkan masyarakat menengah ke bawah untuk tetap
berusaha. Modal yang diberikan LAZISMU Parepare kepada mustahik dimanfaatkan
sebaik mungkin, misalnya digunakan untuk berjualan nasi kuning, kanse, es cendol,
dan lain sebagainya..Patida, scorang ibu_penjual kKanse’ merasa sangat terbantu

dengan bantuan modal yang diberikan LAZISMU Parepare.

Sangat membantu nak, ini mi usahanya, ini lazismu yang langsung kasikan
saya, alhamdulliah dikasi ka modal®

Tentunya dengan adanya program BIUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga)

ini sangat membantu menolong orang-orang yang kekurangan dalam hal modal

8\Wawancara Pribadi dengan Bapak Saiful Amir, S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 13 Agustus 2018

82\Wawancara Pribadi dengan lbu Parida, Mustahiq LAZISMU Kota Parepare, Tanggal 5
September 2018
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usaha serta kurang dalam kebutuhan ekonominya.
4. Bidang Sosial

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, artinya tidak bisa
hidup sendiri. Manusia yang satu dengan lainnya saling membutuhkan. Salah satu
bentuk kebaikan dalam berkehidupan sosial adalah membantu orang yang kesusahan
dalam hal ini mereka yang memiliki rumah tidak layak huni karena bengunannya
tidak kokoh seperti dulu, atap rumah yang bocor, dan kerusakan lainnya sehingga
perlu dilakukan bedah rumah. LAZISMU memberikan kesempatan kepada setiap
calon muzakki untuk menyalurkan dananya ke LAZISMU guna membantu mereka
yang membutuhkan. Dana zakat yang berasal dari orang-orang menengah ke atas
akan sangat bermanfaat bagi kalangan menengah ke bawah dapat di optimalkan
penggunaannya.

Salah satu contoh penggunaan dana zakat di bidang sosial adalah dalam
program bedah rumah yang dilaksanakan LAZISMU Parepare yaitu dengan tema
rumah berkah kakek Senong. Kakek Senong adalah seorang kakek pemulung berusia
60 tahun, warga Kelurahan Bukit Harapan Parepare yang tinggal sendiri di sebuah
gubuk sangat sederhana dan hanya ditemani oleh dua ekor anjing. Sehingga
LAZISMU bekerjasama dengan TNI, didukung camat, lurah, dan bantuan dari

mahasiswa IMM membangun rumah layak huni bagi kakek Senong.

Contohnya kemarin kita dapat informasi seorang kakek di tengah sawah hidup
sendiri dirumah yang tidak layak dan belum di tanggapi serius maka kita turun,
termasuk juga pendistribusian untuk ketika terjadi bencana, kita mengirim
donasi ke palestina contohnya, ke rohignya, kemarin di bali dan yang sedang
terkumpul ini mau dikirim ke lombok.®

8\Wawancara Pribadi dengan Amanda, S.E Devisi Keuangan LAZISMU Kota Parepare,
Tanggal 31 Agustus 2018.
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LAZISMU juga telah melaksanakan suatu program bantuan bencana alam
yang dibungkus dalam program yang bernama Indonesia Siaga Bencana. Yang
paling terbaru LAZISMU memberikan bantuan untuk korban Lombok sebagai
bentuk empati kepada masyarakat yang tertimpa musibah. LAZISMU juga bergerak
mengajak masyarakat, khususnya umat Islam untuk mendoakan dan mendonasikan
dananya kepada saudara kita yang terkena musibah dengan keikhlasan hati.
4.2.2.4 Pengawasan

Pelaksanaan " pengawasan pendistribusian zakat di LAZISMU Parepare
hampir sama dengan pengawasan pada penghimpunan zakat. Selain pengawasan oleh
dewan pengawas syariah, dewan pengawas keuangan, dan BAZNAS, pengawasan di
LAZISMU Parepare juga dilakukan dalam bentuk pelaporan kepada muzakki serta
masyarakat melalui penyampaian informasi yang berkaitan dengan program, kegiatan
dan juga laporan keuangan yang dikelola oleh LAZISMU baik melalui majalah,
koran, atau pun media sosial sehingga masyarakat bisa melihat langsung sebagai
bukti konkrit pelaksanaan | pendistribusian. Diharapkan pula ‘dengan ini akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam mendonasikan dananya di LAZISMU

Parepare.

Good report, karéna™ kepercayaan fitu[Tsangat penting lazismu selalu
menyampaikan _laporan, batk laporannya pasca Kegiatan itu, lewat pemberitaan
ataupun kita bikin pamflet yah, atau melalui buletin disebarkan ataupun via
sms, chat wa, ke facebook yang bersangkutan. Misalnya untuk penghimpunan
dana Lombok kemarin, kalau sudah sampai ke Lombok dana nya toh, maka
langsung mi kita sampaikan informasi tersebut kepada para donatur. Intinya
yang paling penting yaitu laporan pertanggung jawaban.®*

Hal ini juga senada dengan pernyataan Hijratul Nur Muslim selaku staf media

LAZISMU, yang mengatakan:

#\Wawancara Pribadi dengan Amanda, S.E Devisi Keuangan LAZISMU Kota Parepare,
Tanggal 31 Agustus 2018
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Yah, memang kita selalu merawat dan selalu silaturrahim dengan para
muzakki, sebagian kita sudah libatkan dalam aksi contohnya. Contohnya ada
aksi pemberian donasi kita undang, minimal kita informasikan bahwa tanggal
sekian kita Kkita bikin seperti ini, kita kirim videonya, kita Kirim beritanya ke
dia sehingga betul-betul terasa bahwa zakatnya itu dapat sangat dimanfaatkan.
Yang kedua memang selalu silaturrahim entah silaturrahimnya itu via telpon
dan sebagainya.®

Pengawasan  LAZISMU _.Parepare baik  penghimpunan  maupun
pendistribusian dapat dikatakan baik dan telah tepenuhi secara internal, eksternal,
maupun pelaporannya kepada masyarakat secara transparan.

Islam memandang bahwa keberadaan manajemen sebagai suatu kebutuhan
yang tak terelakkan dalam memudahkan implementasi Islam pada kehidupan pribadi,
keluarga, dan masyarakat. Implementasi nilai-nilai Islam  berwujud pada
difungsikannya Islam sebagai kaidah berfikir dan kaidah amal dalam kehidupan.
Sebagai kaidah berfikir, syariah difungsikan sebagal asas dan landasan pola pikir.
Sedangkan sebagai kaidah amal, syariah difungsikan sebagai tolak ukur perbuatan.
Manajemen diperlukan untuk mengelola berbagai sumber daya, seperti sarana dan
prasarana, waktu, sumber daya manusia, metode, dan lainnya dalam rangka
pencapalan tujuan implementasi nilai-nilai Islam secara efektif dan efisien.

Ajaran Islam juga banyak mengajarkan tentang kehidupan yang Serba terarah
dan teratur. Misalnya, dalam pelaksanaan shalat merupakan contoh konkrit adanya
manajemen yang mengarah kepada keteraturan. Begitu juga dengan ibadah lainnya
seperti Puasa, haji dan amaliyah lainnya merupakan pelaksanaan manajemen yang
terkonsep dan monumental.

Begitu juga teori dan konsep manajemen yang digunakan saat ini sebenarnya

bukan hal yang baru dalam perspektif Islam. Manajemen itu telah ada paling tidak

®\Wawancara Pribadi dengan Hijratul Nur Muslim, ST Devisi Media LAZISMU Kota
Parepare, Tanggal 3 September 2018
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ketika Allah menciptakan alam beserta isinya.

Sebagai aktivitas manajemen terikat pada aturan syara, nilai atau hadlarah
Islam. Selain itu, dalam ranah aktivitas, Islam memandang bahwa keberadaan
manajemen sebagai suatu kebutuhan yang tak terelakkan dalam memudahkan
implementasi Islam dalam kehidupan. pribadi, keluarga dan masyarakat.
Implementasi nilai-nilai Islam berwujud pada difungsikannya Islam sebagai kaidah
berpikir dan kaidah amal dalam kehidupan. Sebagai kaidah berpikir, agidah dan
syariah difungsikan 'sebagai asas dan landasan pola pikir. Sedangkan sebagai kaidah
amal, syariah difungsikan sebagai tolok ukur (standar) perbuatan.

Karenanya, aktivitas menajemen yang dilakukan haruslah selalu berada dalam
koridor 'syariah. Syariah harus menjadi tolok ukur aktivitas manajemen. Senafas
dengan visi dan misi penciptaan dan kemusliman seseorang, maka syariahlah satu-
satunya' yang menjadi kendali amal perbuatannya. Hal ini berlaku bagi setiap
Muslim; siapa pun, kapan pun dan di mana pun.

Manajemen Syariah adalahperilaku yang berdasarkan pada nilai-nilai
keimanan dan ketauhidan harus sesuai dengan keadilan, amanah dan tanggung jawab
serta komunikatif. LAZISMU Parepare dalam menjalankan aktivitasnya sebagai
lembaga amil zakat senantiasa menerapkan prisip-prinsip manajemen syariah.

Pengelolaan zakat harus benar-benar berjalan dengan baik dan penuh amanah.
LAZISMU Parepare bekerja secara adil, amanah, dan tanggung jawab menyalurkan
dana yang telah diterimanya dari muzakki kepada mustahiq. LAZISMU Parepare
bekerja secara profesional dan mengacu pada basis data yang dapat
dipertanggungjawabkan, bukan berdasarkan pada dugaan subjektif. Peningkatan
profesionalisme lembaga-lembaga zakat adalah factor kunci. Profesionalisme

meliputi upaya proaktif dalam fundraising dengan dua tujuan: meningkatkan
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pendapatan dana zakat dan meningkatkan jumlah orang sadar zakat. Termasuk
profesionalisme lembaga zakat adalah mengoptimalkan pengelolaan dana zakat
untuk pemberdayaan ekonomi dan peningkatan sektor riil. Karena itu, lembaga zakat
perlu memiliki pemetaan sosial ekonomi yang baik, sehinga dana zakat tepat sasaran.
Selain itu, model penyaluran dana zakatang produktif harus lebih menjadi orientasi

lembaga-lembaga zakat, daripada pola-pola distrubusi dana konsumtif.
A

Sebagai lembaga Amil Zakat LAZISMU Parepare memiliki peran menjadi
r 4 h

instrumen yang berkekuatan mengeluarkan umat dari kubangan kemiskinan, baik
- |

struktural, kultural, maupun yang absolut dan relatif, sehingga salah satu solusi
[ e E SRR e SR

kemiskinan tersebut dapat benar-benar duawab dengan pendekatan agama dengan
I I

manajemen pengelolaan zakat yang modern l

PAREPARE
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadaf penelitian di atas, maka dapat di tarik
beberapa kesimpulan, dianta

akat di LAZI

5.1.1 Sistem penghim Parepare, pertama tahap

perencanaan dilakukan dengan cara penyebaran pamflet, baliho, brosur,
ga-lembaga,
n sudah ada

gan baik beserta divisi 1 belum ada

perinci dan jelas di seti i pelaksanaan

ra penjemputan secara kening, dan

g ke sekretariat LAZIS akhir tahap
wasi secara

itu pertama

akuntabel.
5.1.2 Sistem pendistribusian zakat di LAZISMU Kota Parepare, pertama pada tahap
perencanaan dengan adanya program pendistribusian secara konsumtif,
maupun produktif, tahap pengorganisasian, sudah ada struktur organisasi yang

baik beserta divisi pendistribusian, namun belum ada perincian yang jelas

73
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tugas-tugas divisi pendistribusian, tahap pelaksanaan dana zakat di
distribusikan dalam bentuk bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan sosial.
Terakhir tahap pengawasan dilakakukan oleh dewan pengawas syariah, dewan

keuangan, BAZNAS, dan dalam bentuk pelaporan kepada muzakki baik dalam

5.2 Saran

Berdasarkan d ipe penulis dan segenap usaha

, misalnya

karena itu
yang penuh

ganggu oleh

LAZISMU
engelolaan dan

lain sebagainya.
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KEGIATAN WAWANCARA

Gambar 1
Wawancara dengan bapak Saiful Amir S.Sos.| Sekertaris LAZISMU Kota Parepare, Tanggal
13 Agustus 2018.

Gambar 2

Wawancara dengan Hijratul Nur Muslim, S.T Devisi Media LAZISMU Kota Parepare, Tanggal
3 September 2018



ngan lbu Parida Mustahiq L SMU Kota Parepare, Tangga mber 2018

Gambar 4
Wawancara dengan Amanda, S.E Devisi Keuangan LAZISMU Kota Parepare, Tanggal 31 Agustus
2018.



KEGIATAN PENGHIMPUNAN ZAKAT LAZISMU KOTA PAREPARE
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Gambar 5
Baliho

Gambar 6
Kerjasama dengan sekolah-sekolah



3 J.L*" 0

lazisu V :
Ada Hak Orang Lain lazismu

Dalam Harta yang Kita Milikl

b (s ray

Marbaba
N : é&:ﬁzamaﬁ)an

[ P m._‘_.&'t:» Aus S

LRLL Taahr, 62 MM
ts BAN LA P

Infuc
ZAKAT SEKARANG Fpamcs T
;- " . un-u-..;
- N 71 ' W ' i

NITA anw

: AYO SEMANGAT
3 @ BERKURBAN!!!

Marbaban
#2aRamadhan g ){
B B e i

Q Rambirg 1 e (0 i1t
) vt 1000t (G S e 7 5 e

-
Lagmeme Parepare .
‘ LLESSTE ) & LA ) el B
Et MWW SR IERTS [TTIRAL COp A IR AT O 172 oy rgna &
B MRS AShen % 1 eeen eene
FAN AP Y BB WA ARG

> Jaen are AveatYon e X0

roty ol P ey
Nwason fesse 4y

. ST GO G essen
Veiss B5C MIPA JAIN Parepare Kirim Donas! Lombok Yia Lazismu © wenmwwiwy
F YRNQ FLANL ) ANG PO Yang TAALD yAg Dertag SOARAT VLR [ B L

“ Tenm rgu ey I gy 1 Gl D [C

Terrg © Mermrrmt Tubt v e 3 Wy Py S— »
Py o Svha 22 Wowrmenat 52 Bagphar exir Negatty
m C‘\ . Sme g R T

Gambar 7
Sosialisasi LAZISMU Kota Parepare di Media Sosial
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KEGIATAN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT LAZISMU KOTA PAREPARE

Gambar 8
endistribusian zakat dalam bentuk produktif, usaha penjualan k

Gambar 9
Rumah berkah Kakek Senong
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Gambar 10
Penditribusian bidang pendidikan, dalam bentuk beasiswa me

Gambar 11
Penditribusian bidang kesehatan, berupa bantuan pengobatan



¢« Lazismu Parepare W«

Walikota Parepare Serahkan
) Beasiswa Full Lazismu
Kepada Hafidz Quran.

rakyatsulsel com

Walikota Parepare Serahkan Beasiswa @
Full Lazismu Kepada Hafidz Quran
http.//rakyatsulsel.com/walikota-
parepare-serahkan-beasiswa-full-
lazismu-kepada-hafidz-quran.htmi

1 OKTOBER 2018

Assalamu Alaikum ww

Innakum Tunsharuuna wa Turzaquuna
bidhuafaaikum.

"Sesungguhnya Allah menolong dan
memberi rejeki kepada kalian berkat
orang-orang lemah diantara kalian,

Gempa dan Tsunami di Palu dan

Donggala telah menimbulkan korban

dan orang-orang lemah tak v
berdaya.dan ini Ujian buat kita

ramniin addnliab Lits madoli?

© %eo

Gambar 12

Pengawasan dalam bentuk pelaporan kepada muzakki melalui media sosial, Whats App.

Gambar 13
Penyerahan laporan Ke BAZNAS Parepare
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Nomor
Lampiran
Hal

SURAT KETERANGAN IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 ® (0421)21307 = (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : www.iainparepare.cc.id Email: info.iainparepare.ac.id

: B l2¥3 /In.39/PP.00.9/08/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr, Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : MUTHMAINNAH MANSYUR

Tempat/Tgl. Lahir : PAREPARE, 08 Nopember 1996

NIM : 14.2200.162

Jurusan / Program Studi : Syari'ah dan Ekonomi Islem / Muamalah

Semester : VIII (Delapan)

Alamat .+ JL. ABU BAKAR LAMBOGO NO.4, KEL. UJUNG LARE, KEC.

SOREANG, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" SISTEM PENGELOLAAN ZAKAT DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN
SHADAQAH MUHAMMADIYAH KOTA PAREPARE (ANALISIS MANAJEMEN
SYARIAH)"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus sampai selesai,
Sehubungan dengan hai tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

\ Agustus 2018

//' RIA
JERIAN,
/"\:‘g\\‘ US

17 A embangan Lembaga (APL)

—

{%Nakﬂ Rektor Bidang Akademik dan
&
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DARI BAPEDDA PAREPARE

PEMERINTAH KOTA PAREPARE y
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin, Jend. Sudirman Nomor 78, Teip. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Emai : bappeda@parep .g0.id; Website : www.bapped: go.id
PARE RE
Parepare, 3 Agustus 2018
Kepada

Nomor  : 0S0/728 /Bappeda Yth. Ketva Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah

Lampiran
Perihal  : Izin Penelitian Di

Muhammadiyah (LAZISMU) Parepare

Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Keinenterian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
1253/In.29/PP.00.9/08/2018 tanggal 1 Agustus 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan izin Penelitian kepada :

Nama : MUTMAINNAH MANSYUR
Tempat/Tgl.- Lahir : Parepare / 8 November 1995
Jenis Kelamin : Perempuan
. Pekerjean : Mahasiswi
Alamat + JI. Abu Bakar Lambogo No. 4, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :

"SISTEM PENGELOLAAN ZAKAT DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN SHADAQAH

MUHAMMADIYAH KOTA PAREPARE (ANALISIS MANAJEMEN SYARIAH)"

Selama : Tmt. Agustus s.d September 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksznakan kegiatan harus melaporkan diri  kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitiar tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentzati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakar kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Persncanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk/ aksamakan sesual ketentuan berlaku.

TEMBUSAN : Kepada Yth.

AR o ot et 2

Gubernur Provinsl Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
Saudara MUTMAINNAH MANSYUR

Arsip.



SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DARI LAZISMU KOTA PAREPARE

lazismu

member untuk neger
Alamat Kantor : Jalan Jend. Ahmad Yani KM. 2 (Depan Masjid Agung) Kola Parepare | Rekening Bank Syariah Mandiri (BSM)
Facebook : Lazismu Parepare | Website : www.lazismu.org Infag Lazi_smu 17181113302
Telepon : 081343 695 485/ 085 242 608 536 3 " ZakatLezismu : 7181219127

SURAT KETERANGAN
Assalamu’alaikum warahmatullah,
Yang bertanda tangan di bawah ini, Sekertaris LAZISMU Parepare menerangkan bahwa:

Nama : Muthmainnah Mansyur

NIM : 14.2200.162

Fakultas/ Jurusan : Syariah dan Ekonomi Islam/Muamalah
Instansi : IAIN Parepare

Yang tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian guna penyusunan skripsi mulai Agustus —
September dengan judul “SISTEM PENGELOLAAN ZAKAT DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ
DAN SHADAQAH MUHAMMADIYAH KOTA PAREPARE (ANALISIS MANAJEMEN
SYARIAH)”

Demikian surat keterangan ini disampaikan, agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Wallahul muwafiq illa aqwamit thoriq

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullah,

Parepare, 10 September2018
LAZISMU Parepare

°
Sekertagis’T e

lazisrgc

PDM KOTA PAREP. od

Saiful Amir, S. Sos
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OBSERVASI
Tanggal/Waktu : 10 September 2018
Tempat : Kantor Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadagah Muhammadiyah

Kota Parepare

Pengamatan . Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah Muhammadiyah Kota

Parepare
Pengamat : Muthmai

Kegiatan

bta Parepare

zakat yang
enjadi bagian dari penyel blem Solver)
sosial U Kota Parepare me olik  dengan

ejak berdiri tahun 2016 hi

Catatan Reflektif
onkuren tentang reaksi pribadi pengama
mengenai S , infaq, dan
arepare saya erkembangan
yang pe banyak yang as dari siapa
a LAZISMU
iau memiliki
daya tar aknya bentuk
sosilalisasi yang juga sering dilakukan oleh LAZISMU seperti penyebaran baliho, brosur di
tempat strategis, penyebaran proposal ke lembaga-lembaga, pemberitaan media cetak
maupun sosial, layanan penjemputan zakat ke pihak donatur, transfer rekening serta
penyerahan langsung ke sekertariat memberikan informasi serta mempermudah muzakKi
dalam penyalurkan dananya ke LAZISMU Parepare. Aktifnya penditribusian yang dilakukan
oleh para amil LAZISMU Kota Parepare juga mendorong publik untuk mengetahui

LAZISMU sebagai lembaga amil zakat baru di Kota Parepare.
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JURNAL PENGUMPULAN DATA

Hari/ Tanggal Kegiatan Jadwal Acara Hasil

Mengantar surat izin Bertemu dengan staf

Jumat. penelitian dari IAIN Parepare Badan Perencanaan !\/I_emperoleh surat
ke Badan Perencanaan dan izin/rekomendasi

3 Agustus 2018 dan Pembangunan .
Pembangunan Daerah (BAPEDDA) penelitian
(BAPEDDA)
Mengantar
penelitian

Selasa, Memperoleh izin

8 Agustus 2018 litian

Jumat,

24 Agusttus 201¢

Jumat,
31 Agustus 2018

ancara ke Ka
ZISMU Kota

Wawancara dengan
Amanda, S.E selaku

Wawancara ke Kantor
LAZISMU Kota Parepare
Parepare

hat kerja kantor
anji pertemuan
Jan Sekertaris
ISMU Kota

Jhimpunan dana
ISMU Kota
pare

Memperoleh data

Devisi Keuangan Kota | wawancara
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Wawancara dengan
Kamis, Wawancara ke Kantor Hijratul Nur Muslim, | Memperoleh data
3 September 2017 | LAZISMU Kota Parepare S.T selaku Devisi wawancara
Media Kota Parepare
. . . Wawancara dengan
Rabu, Mencari mustahiq peneri mustahiq penerima Memperoleh data
zakat LAZISMU Kotz : )
5 September 2017 P wawancara
arepare ,
1 kanse
Memperoleh profil
lembaga dan data
Kamis aporan
6 September 201 Jhimpunan gan
listriibusian
ISMU Kota
dapat baliho,
9 September 201 an LAZISMU
Parepare
peroleh surat
Rabu, e Kantor LA 1 selesai angan selesai
10 September 20 \repare

PAREPARE

ISMU Kota
pare
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama D SAIFOL-
Alamat - L Boat mmnd)y TimuR (aepare
Umnur . 40 aduor)

Pekerjaan/Jabatan  :  AMIL \a2.qma) /gC'\‘Q‘EV"ﬁ'S

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari MUTHMAINNAH MANSYUR yang sedang melakukan penelitian yang
berkaitan dengan “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan

Shadaqah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemer: Syariah)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk ‘digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare,  Agustus 2018
Yang bersangkutan

=
—

S AavpuL
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama : AMAXDA
Alamat A Jend- Alvod Yont k-G
Umur s Ta\AtM

Pekerjaan/Jabatan  : ka kevavepin

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepatla
saudari MUTHMAINNAH MANSYUR yang sedang melakukan penelitian yang
berkaitan dengan “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Shadaqah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)”.v

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 2 |- Agustus 2018

Yang bersangkutan

AvarDg
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama : Hgmf(wl_ N)U( MS L‘W\: qr
Alamat : Pef‘umna{ 810&- F/l‘JO |
Umur 2P H\

Pekerjaan/Jabatan  : Star Media lezigmu Parepare /Poggote Meclia

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari MUTHMAINNAH MANSYUR yang sedang melakukan penelitian yang
berkaitan dengan “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan

Shadaqah Muhammadiyah-Kota Parepare (Analisis Mazajemen Syariah)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, O% é&m 2018

Yang bersanglaytan

Higrabd Nur M, ST

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama : .PAP\;QA
Alamat i A&/Q A Y s
Umur : KA 498,
Pekerjaan/Jabatan  : FU*JCMQ fanse .

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari MUTHMAINNAH MANSYUR yang sedang melakukan penelitian yang
berkaitan dengan “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syaria'h)”.,r.- '

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebdgaimana

mestinya.

Parepare, Agustus 2018

Yang bersangkutan

PARWD A .

el ael A "Iy Al Wl B A S § e | 5 Rl bl .I_I.I\E

waF B L0 e "l

¥



RIWAYAT HIDUP

MUTHMAINNAH MANSYUR, Lahir di kota
‘B¢ Parepare pada tanggal 08 November 1996. Anak

ked pasangan suami istri Mansyur Maruddin
mat rumah di Jl. Abu Bakar

ambogo keca oreang Parepare. Penulis

masuk pendidikan formal di Sekolah Dasar Negeri
3-2008 dan

- mela 3 ke M Pertama

(SMPN epare ahun 2008-2011. Kem da t 011 penulis

melanj endid Sekolah Menengah At ri (S 1 Parepare

menga san ngetahuan Alam dan lul tahu Pada tahun

yang Sa ulis anjutkan kembali pendidikan Seko ggi Agama

Islam STAIN) Par menjadi Ins gama Islam

Negeri Parepare d | jurusan Hukum mi Syariah

Jurusan dan Ekono
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